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ABSTRAK 

Tilang elektronik atau ETLE (Electronic Traffic Law Enforcement) adalah sistem 

tilang yang memanfaatkan kinerja cctv. CCTV sebagai kamera pengawas yang 

membantu pihak kepolisian untuk mengawasi kendaraan pada tempat yang lewat 

disetiap jalan. Untuk itu dibutuhkan inovasi atau hal yang baru dalam menindaklanjuti 

bagi pelanggar rambu lalu lintas. Pada tahun 2021 di Kota Banda Aceh mulai Agustus-

November 2021 terjadi 45.721 pelanggaran lalu lintas. Di tahun 2022 mulai dari 

Januari-Desember terjadi pelanggaran sebanyak 23.566. Pada tahun ini terjadi 

penurunan pelanggaran lalu lintas. Pada tahun 2023 mulai dari bulan Januari-Juni 

terjadi pelanggaran sebanyak 121.978, pada tahun ini menujukkan lonjakan 

pelanggaran lalu lintas yang sangat parah di Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana implementasi kebijakan system tilang 

elektronik yang ada di Kota Banda Aceh yang diterapkan oleh Direktorat Lalu Lintas 

(Ditlantas) Polda Aceh dan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana mekanisme 

tilang elektronik dan bagaimana cara penyelesaiannya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif untuk teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Serta teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan system tilang elektronik yang 

dilakukan oleh Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Aceh sudah efektif, namun 

masih tidak bisa menjangkau semua para pelanggar lalu lintas yang ada di jalan. Seperti 

penutupan nomor polisi dan ini tidak bisa direkam oleh kamera ETLE. Dari penerapan 

tilang elektronik ini masih banyaknya masyarakat yang melanggar rambu lintas, seperti 

tidak memakai helm, menerobos lampu merah, dan lain sebagainya. Diharapkan 

kepada Ditlantas Polda Aceh untuk lebih gencar melelakukan sosialisasi kepada 

pengguna jalan baik pengguna roda dua maupun roda empat untuk melakukan 

sosialisasi yang lebih aktif lagi terkait tentang bagaimana memamtuhi rambu lalu 

lintas, dan masyarakat juga turut bekerja sama untuk mematuhi rambu lalu lintas untuk 

meminimalisi pelanggaran rambu lalu lintas. 

 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Tilang Elektronik, Ditlantas Polda Ac
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pe ilanggaran lalu lintas yang se imakin hari se imakin meiningkat teirjadi di 

Indone isia dan meinjadi tantangan baru bagi polisi dalam meilakukan dan 

meimbe irikan sanksi bagi peilanggar rambu lalu lintas di jalan. Untuk itu 

dibutuhkan inovasi atau hal yang baru dalam meinindak lanjuti bagi pe ilanggar 

rambu lalu lintas.  Ke ipolisian Reipublik Indone isia me imbeirlakukan inovasi 

yang baru dalam hal peinindakan peilanggaran lalu lintas yaitu siste im tilang 

e ileiktronik (ei-tilang) untuk me imudahkan pihak keipolisian meimbeirikan sanksi 

tilang keipada mayarakat yang meilanggar. Maraknya pe ilanggaran lalu lintas 

yang te irjadi di seitiap jalan itu dapat meinye ibabkan keice ilakaan yang dapat 

meirugikan masyarakat itu se indiri. Meiningkatnya ke ipe imilikan seipe ida motor 

tidak diimbangi deingan me iningkatnya keisadaran akan keise ilamatan lalu lintas. 

Ke ice ilakaan lalu lintas yang te irjadi seibagian beisar diakibatkan oleih para 

pe inge indara yang me ilanggar aturan lalu lintas. Polda Ace ih te ilah meimasang 20 

titik kameira tilang di Kota Banda Ace ih dan peinambahan 5 kameira tilang di 

Kabupate in Ace ih Be isar. Dalam hal ini peine irapan ei-tilang juga me imbutuhkan 

pe iraturan-peiraturan yang me inunjang agar e i-tilang bisa di teirapkan di beirbagai 

Kabupate in/Kota yang ada di Provinsi Ace ih. Banyak masyarakat yang be ilum 

meinge itahui teintang e i-tilang ini. 
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Kurangnya sosialisasi juga meinye ibabkan masyarakat tidak meinge itahui 

teintang e i-tilang ini, maka dari itu peirlu me ilibatkan banyak pihak tidak hanya 

dari keipolisian saja, instansi yang te irkait dan juga masyarakat seindiri. Maka 

dari itu di peirlukannya sosisalisasi yang le ibih meindalam keipada masyarakat 

agar masyarakat dapat meinge itahui apa keile ibihan dan keikurangan e i-tilang ini. 

 Be irdasarkan Undang-Undang No 22 Tahun 2009 pasal 272 

meinye ibutkan untuk meindukung ke igiatan pe inindakan peilanggaran lalu lintas 

dan angkutan jalan, dapat digunakan peiralatan eileiktronik. Hasil peinggunaan 

pe iralatan eileiktronik dapat digunakan se ibagai alat bukti di peingadilan.1 

Me inge inai apa yang te irtulis didalam pasal 272 Undang-Undang No 22 tahun 

2009 teintang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, diatur leibih jeilas dalam 

Pe iraturan Peimeirintah  No 80 Tahun 2012 teintang Tata Cara Peime iriksaan 

Ke indaraan Be irmotor di Jalan dan Pe inindakan Pe ilanggaran Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan didasarkan atas hasil: (1) teimuan dalam proseis pe imeiriksaan 

ke indaraan beirmotor dijalan, (2) laporan dan, (3) reikaman peiralatan 

e ileiktronik.2   

 Provinsi Ace ih me irupakan salah satu provinsi de ingan tingkat 

pe ilanggaran lalu lintas yang masih tinggi. Me inurut reitize in.re ipublika meincatat 

bahwa pada tahun 2021 teirdapat seibanyak 3.953 kasus pe ilanggaran lalu lintas 

                                                             
 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 

 2Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2012 tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan 

Bermotor di Jalan dan Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.    
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dikota Banda Ace ih. Walaupun ada polisi lalu lintas beirtugas tapi masih banyak 

juga yang me ilakukan peilanggaran. Se ihingga dibutuhkan hal yang baru untuk 

dapat meinye ile isaikan peirmasalahan.3 Se ibagaimana dilansir dari aceihsatu.com 

pe ilanggaran yang te irjadi se ijak dipasang CCTV E ile ictronic Traffic Law 

E inforceimeint (E iTLE i)  di se ijumlah titik lampu lalu lintas (traffic light) di Banda 

Ace ih mulai Agustus Hingga Nove imbe ir 2021 teirjadi 45. 721 peilanggaran lalu 

lintas. 4 Oleih kareina itu, peine irapan tilang elektronik di Kota Banda Ace ih sudah 

efektif, tetapi masih diperlukan pengarahan dan pengawasan kepada 

masyarakat untuk menghindari terjadinya pelanggaran lalu lintas. 

Kapolri meingintruksikan ke ipada seiluruh jajarannya yang ada di seiluruh 

Indone isia untuk meine irapkan sisteim tilang e ile iktronik (ETLE) kare ina tidak 

boleih lagi meinggunakan tilang manual agar tidak adanya pungli.  Se isuai 

intruksi Kapolri, Polda Ace ih dalam me ineirapkan sisteim tilang eile iktronik 

(ETLE) di Ace ih untuk meinye ile isaikan peirmasalahan peilanggaran lalu lintas, 

tilang elektronik adalah sisteim tilang e ileiktronik yang me imanfaatkan kineirja 

CCTV (Close id-circuit Teileivision). CCTV se ibagai kame ira peingawaas yang 

meimbantu polisi untuk meingawasi ke indaraan pada teimpat yang le iwat di seitiap 

jalan. Peilanggaran lalu lintas pastinya tidak dapat teireilakkan. Se ipeirti meilanggar 

rambu-rambu lalu lintas, meirleiwati marka jalan, meineirobos lampu lalu lintas, 

                                                             
 3https://retizen.republika.co.id/posts/24469/polresta-banda-aceh-catat-jumlah-laka-lantas-

sepanjang-2021-turun-480-persen. Di akses pada tanggal 11 Maret 2022.   

 4 https://acehsatu.com/cctv-di-lampu-lalu-lintas-rekam-45-721-pelanggaran/. Di akses pada 

tanggal 29 November 2022. 

https://retizen.republika.co.id/posts/24469/polresta-banda-aceh-catat-jumlah-laka-lantas-sepanjang-2021-turun-480-persen
https://retizen.republika.co.id/posts/24469/polresta-banda-aceh-catat-jumlah-laka-lantas-sepanjang-2021-turun-480-persen
https://acehsatu.com/cctv-di-lampu-lalu-lintas-rekam-45-721-pelanggaran/
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tidak meimbawa keile ingkapan beirke indara se ipeirti SIM dan STNK dan lain-lain, 

bahkan meingakibatkan keice ilakaan lalu lintas bagi peingguna jalan itu seindiri. 

Pe ilanggaran-pe ilanggaran ini pun te irjadi pada jam-jam sibuk seipe irti pagi hari 

ke itika akan beirangkat se ikolah, kuliah, dan beike irja. CCTV seibagai kameira 

pe ingawas yang me imbantu polisi untuk meingawasi ke indaraan pada teimpat yang 

leiwat di se itiap jalan. CCTV meimbantu meire ikam plat nomor keindaraan yang 

meilintas dijalan dan polisi deingan bisa langsung me ingirim surat tilang ke ipada 

pe imilik keindaraan yang me ilakukan peilanggaran. E i-tilang me imiliki keileibihan 

pe ilayanan yang le ibih ceipat daripada konve insional. Re isponsivitas pihak 

be irwe inang akan leibih tinggi dan se imakin ceipat tanggap dan leibih reisponsive i 

teirhadap aduan masyarakat dalam hal lalu lintas dan keiadilan dimana seitiap 

pe ilanggar yang sama akan meindapatkan de inda atau hukuman yang sama tanpa 

pandang bulu. Tilang manual kembali diterapkan karena penerapan tilang 

elektronik masih terbatas dalam hal pemasangan kamera cctvnya. Tilang 

elektronik juga tidak bisa menjangkau para pelanggar semua, para pelanggar 

juga masih bisa mengakali seperti penutupan nomor polisi, ini salah satu 

kekurangan tilang elektronik. Pada dasarnya tidak semua titik pada lampu 

merah adanya pemasangan kamera cctv dan juga tidak semua kabupaten/kota 

yang adanya penerapan tilang elektronik, karena ini masih di khususkan untuk 

ibu kota Provinsi Aceh saja. Dalam hal penganggaran juga masih terbatas 

karena untuk penerapan tilang elektronik di seluruh kabupaten/kota yang ada di 

Provinsi Aceh itu diperlukan biaya yang tidak sedikit. Maka dari itu 
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diberlakukannya kembali tilang manual untuk meminimalisir pelanggaran lalu 

lintas di Kota Banda Aceh karena tilang elektronik tidak bisa menjangkau 

semua para pelanggar dan masih terbatasnya pemasangan tilang elektronik di 

seluruh Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Aceh. Se ijauh ini peineirapan ei-

tilang baru dilakukan di Kota Banda Ace ih dan Kabupate in Ace ih Be isar.  

Pada kenyataannya pelanggaran masih banyak dilakukan oleh 

masyarakat, ini disebabkan oleh kelalaian masyarakat itu sendiri. Banyaknya 

masyarakat yang masih terlihat apatis dalam mematuhi rambu lalu lintas.ini 

dapat menyebabkan kecelakaan yang bisa membahayakan keselamatan 

pengendara lain yang ada di jalan raya. Masih terbatasnya pemasangan kamera 

cctv pada traffic light yang ada di jalan ini disebabkan oleh kurangnya anggaran 

pada penerapan tilang elektronik.  

Pada penerapan tilang elektronik ini diharapkan untuk kedepannya 

kepada Polda Aceh khususnya Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Aceh 

yang melaksanakan penerapan tilang elektronik ini melakukan sosialisasi yang 

lebih akfif lagi tentang tilang elektronik ini dan juga memaksimalkan 

pemasangan kamera cctv pada traffic light yang ada di seluruh Aceh agar 

meminimalisir pelanggaran lalu lintas yang terjadi jalan raya. Untuk 

masyarakat juga harus bekerja sama dalam mematuhi rambu lalu lintas agar 

tidak adanya pelanggaran yang dapat membahayakan nyawa para pengendara 

yang melintas.  
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 De ingan adanya latar beilakang diatas, maka peine ilitian ini beirjudul” 

Imple imeintasi Ke ibijakan Sisteim Eile iktronik di Direiktorat Lalu Lintas 

(Dttlantas) Polda Ace ih ”. 

1.2. Identifikasi Masalah  

 Be irdasarkan latar beilakang diatas, maka ideintifikasi masalah pada 

pe ineilitian ini beirkeinaan deinagan imple imeintasi keibijakan sisteim tilang 

e ileiktronik di Ditlantas Polda Ace ih se ibagai beirikut: 

1. Masih banyak masyarakat yang me ilanggar pe iraturan rambu lalu lintas  

2. Kurangnya sosialisasi teintang e i-tilang ke ipada masyarakat 

3. Ke ibanyakan masyarakat beilum sadar akan peintingnya me imatuhi 

rambu lalu lintas. 

1.3. Rumusan Masalah 

 Be irdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapatlah dikeimukakan 

pe irmasalahan seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Impleimeintasi keibijakan siste im tilang eileiktronik di 

Ditlantas Polda Ace ih? 

2. Bagaimana hambatan peilaksanaan tilang e ileiktronik di Kota Banda 

Ace ih? 
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1.4. Tujuan Penelitian  

 Be irdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

pe ineilitian ini adalah seibagai be irikut:  

1. Untuk meinge itahui bagaimana impleimeintasi keibijakan sisteim tilang 

e ileiktronik di Ditlantas Polda Ace ih. 

2. Untuk meinge itahui bagaimana hambatan pe ilaksanaan tilang e ileiktronik 

di Kota Banda Ace ih. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Ke igunaan atau manfaat dalam peineilitian ini adalah seibagai be irikut: 

1. Ke igunaan Praktis  

 Diharapkan dari hasil peine ilitian ini beirguna se ibagai re ikomeindasi dan 

bahan masukan bagi Ditlantas Polda Aceih untuk Impleime intasi Ke ibijakan 

Siste im Tilang E ile iktronik di Kota Banda Ace ih dan umumnya bagi se iluruh 

masyarakat yang ada di lingkungan Kota Banda Ace ih. 

2. Ke igunaan Te ioritis 

 Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirika sumbangan pe imikiran se irta 

meimpe irkaya wawasan te intang konse ip dan teiori te irhadap ilmu peinge itahuan 

yang se isuai dan re ile ivan. Se ilain itu, hasil dari peine ilitian ini juga dapat meinjadi 

rujukan bagi peine iliti seilanjutnya dimasa yang akan datang. 

 Hasil pe ine ilitian ini juga diharapkan akan be irguna bagi dunia akadeimis 

baik bisa meinjadi bahan ajar dosein maupun meinjadi rujukan dan reifeire insi
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bagi para mahasiswa te irkait Imple imeintasi Ke ibijakan Sisteim Tilang E ileiktronik Di 

Ditlantas Polda Aceih, de ingan deimikian peine ilitian ini dapat dimanfaatkan seibagai 

contoh yang re ileivan dan pe imbahasan Impe ileime insasi Ke ibijakan Sisteim Tilang 

E ileiktronik di Direiktorat Lalu Lintas (Ditlantas) PoldaAce ih. 

1.6. Penjelasan Istilah 

 Adapun dalam skripsi ini teirdapat beibeirapa istilah dalam peine ilitian, beirikut 

pe injeilasannya:   

1. Imple imeintasi Ke ibijakan meirupakan aktivitas yang te irlihat seiteilah adanya 

pe ingarahan yang sah dari suatu keibijakan yang me iliputi upaya me inge ilola input 

untuk meinghasilkan output atau outcomei.5 

2. Siste im  Me inurut Sutabri sisteim adalah suatu kumpulan atau himpunan dari 

suatu unsur, kompone in, atau variabeil yang te irorganisasi, salin be irinteiraksi, 

saling te irgantung satu sama lain dan teirpadu.6 

3. Tilang Eileiktronik atau ei-tilang me irupakan upaya peime irintah dalam 

meine igakkan hukum lalu lintas beirbasis te iknologi informasi.7

                                                             
 5 http://e-journal.uajy.ac.id/17621/3/TS157302.pdf, diakses pada tanggal 08 November 2022, 

pukul 16.27 WIB. 

 6 http://bpakhm.unp.ac.id/konsep-dasar-dan-pengertian-sistem/, diakses pada tanggal 08 

November 2022, pukul 16.31 WIB. 

 7https://www.tunastoyota.com/post/cara-kerja-tilang-elektronik-e-

tilang#:~:text=Tilang%20elektronik%20atau%20e%2Dtilang,angka%20pelanggaran%20peraturan%20

lalu%20lintas, diakses pada tanggal 08 November 2022, pukul 16.44 WIB. 

http://e-journal.uajy.ac.id/17621/3/TS157302.pdf
http://bpakhm.unp.ac.id/konsep-dasar-dan-pengertian-sistem/
https://www.tunastoyota.com/post/cara-kerja-tilang-elektronik-e-tilang#:~:text=Tilang%20elektronik%20atau%20e%2Dtilang,angka%20pelanggaran%20peraturan%20lalu%20lintas
https://www.tunastoyota.com/post/cara-kerja-tilang-elektronik-e-tilang#:~:text=Tilang%20elektronik%20atau%20e%2Dtilang,angka%20pelanggaran%20peraturan%20lalu%20lintas
https://www.tunastoyota.com/post/cara-kerja-tilang-elektronik-e-tilang#:~:text=Tilang%20elektronik%20atau%20e%2Dtilang,angka%20pelanggaran%20peraturan%20lalu%20lintas
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 Be irikut adalah beibe irapa peine ilitian teirdahulu yang be irkaitan de ingan 

judul peineilitian “Impleimeintasi Ke ibijakan Sisteim Tilang Eileiktronik di 

Dire iktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Aceih” se ibagai beirikut: 

 Be ibe irapa pe ineilitian yang pe irnah me ingkaji hal seirupa se ipe irti yang 

pe irnah dilakukan oleih Prima pada tahun 2018 yakni te irkait Analisis 

Imple imeintasi Pe ineirapan Tilang Online i atau Ei-Tilang di Kota Pe ikanbaru. 

Pe ine ilitian ini meimiliki tujuan untuk me ilihat eife iktiftifitas dalam analisis 

impleimeintasi peineirapan tilang onlinei atau ei-tilang di Kota Pe ikanbaru, bagi 

pe ilanggar lalu lintas beirdasarkan pada peilaksanaan impleimeintasi peine irapan 

tilang onlinei atau ei-tilang se isuai Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 

teintang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ) dan Pe iraturan Pe imeirintah 

Nomor 80 tahun 2012 teintang Tata Cara Pe imeiriksaan Ke indaraan Be irmotor 

Di Jalan dan Peinindakan Peilanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 

de ingan meinggunakan me itodei peine ilitian de iskriptif kualitatif didapatkan hasil 

dari se igi aspe ik komunikasi se ilama diteirapkannya program E i-tilang di kota 

Pe ikanbaru teilah teirlaksana deingan baik, dari seigi aspe ik sumbeir daya 

pe indukung dalam pe ineirapan ke ibijakan E i-Tilang di kota Pe ikanbaru dapat 

dibilang teilah meimadai deingan bukti dilapangan teirse idianya pos-pos yang 

ada deingan te irse idianya sarana dan prasarana yang siap me indukung ope irasi 
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atau keigiatan yang be irlangsung dilapangan, dari aspe ik sikap aparat, instansi-

instansi teirkait maupun masyarakat se indiri sangat direispown baik, hal ini 

dapat meimdahkan peiran seimua pihak dalam seitiap proseis peine irapan Ei-

Tilang, dan yang te irakhir adalah dari aspe ik birokrasi seindiri program Ei-

Tilang dapat dibilang baik, kare ina hal ini se isuai deingan tujuan dari keibijakan 

birokrasi yang transparansi dalam peilaksanaannya se ihingga ke ibijakan Ei-

Tilang adalah solusi meiminimalisir tindakan yang tidak diinginkan yang 

dapat teirjadi.8  

 Pe ine ilitian seilanjutnya yang dilakukan ole ih Andrianita ditahun yang 

sama deingan judul Imple imeintasi Eile iktronik Tilang Me ilalui Meidia CCTV 

Be irdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 teintang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. Meitode i peine ilitian yang digunakan adalah normatif-eimpiris. 

Me inghasilkan dua keisimpulan, peirtama adalah eileiktronik tilang meilalui 

meidia CCTV yang me irupakan hasil pe ine irapan dari Pasal 272 Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 te intang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Ke i99dua, prose is pe injatuhan sanksi teirhadap pe ilaku peilanggar lalu lintas deingan 

siste im eile iktronik tilang me ilalui me idia CCTV meilibatkan Dinas 

Pe irhubungan, Ke ipolisian, dan Peingadilan dalam peine igakannya.9 

                                                             
 8 Eka Prima, Skripsi: “Implementasi Penerapan Tilang Online atau E-Tilang di Kota 

Pekanbaru” (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2018). 

 9Thalia Dewi Adrianita, Niken Subekti Budi Utami: “Implementasi Elektronik Tilang Melalui 

Media CCTV Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan”. http://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/161312.  

http://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/161312
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 Pe ine ilitian lainnya yang juga be irhubungan de ingan E i-Tilang dilakukan 

oleih Manso, dkk pada tahun 2022 yang be irjudul Imple imeintasi Program 

E ileiktronik Tilang (E i-Tilang) Pada Dire iktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda 

Sulawe isi Utara. Meitodei peine ilitian yang digunakan adalah deiskriptif 

kualitatif. Pada peine ilitian ini meinghasilkan ke isimpulan bahwa peilaksanaan 

program tikeit eileiktronik di Direiktorat Lalu Lintas be ilum beirjalan optimal. Ini 

adalah teirkait keindala dilihat dari aspeik ideialize id policy (ke ibijakan ideial), 

targe it group, dan faktor lingkungan.10 

 Pe ine ilitian ini meirupakan tugas akhir/skirpsi Program Studi Ilmu 

Administrasi Ne igara Fakultass Ilmu Sosial dan Ilmu Pe imeirintahan 

Unive irsitas Islam Ne ige iri Ar-Raniry Banda Ace ih. Pe ine ilitian ini beirfokus pada 

Imple imeintasi Ke ibijakan Sisteim Tilang Eile iktronik di Direktorat Lalu Lintas 

(Ditlantas) Polda Aceh. Pe ine ilitian teirdahulu yang pe ine iliti kutip di atas 

meinjadi acuan dan reife ireinsi pe ine iliti dalam meinge imbangkan pe ine ilitian ini. 

Pe ine ilitian-pe ineilitian teirdahulu yang me injadi acuan peine ilitian ini meimbahas 

meinge inai Imple ime intasi Ke ibijakan Program Tilang E ileiktronik (E i-Tilang). 

Dalam peineilitian ini peineiliti akan meimbahas Imple imeintasi Ke ibijakan Sisteim 

Tilang E ileiktronik di Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Ace ih, mulai dari 

                                                             
 10Kristin Manso, dkk: “Implementasi Program Elektronik Tilang (E-Tilang) Pada Direktorat 

Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Sulawesi Utara”. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JAP/article/download/40319/36104. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JAP/article/download/40319/36104
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meilakukan obseirvasi langsung ke i lapangan hingga me ilakukan wawancara 

de ingan informan yang te ilah peine iliti teitapkan untuk meindapatkan informasi 

yang pe ine iliti butuhkan meinge inai impleime intasi teirse ibut. Adapun pe irsamaan 

pe ineilitian peineiliti deingan pe ine ilitian teirdahulu di atas yaitu te irleitak pada 

objeik yang sama. Baik peineilitian teirdahulu maupun yang se idang pe ine iliti 

lakukan sama-sama meine itapkan impleime intasi keibijakan tilang eile iktronik 

se ibagai fokus pe ine ilitiannya. Se idangkan yang me imbeidakan pe ineilitian 

teirdahulu deingan pe ine ilitian yang se ikarang pe ine iliti lakukan yaitu te irleitak 

pada lokasi peine ilitian yang be irbe ida, se ihingga akan meindapatkan hasil yang 

be irbeida pula kareina kondisi lapangan di se itiap peine ilitian ini beirbeida dan 

ke indala yang dihadapi juga be irbeida. 

2.2. Tinjauan Pustaka 

2.2.1. Teori Implementasi Kebijakan 

  Impe ile imeintasi keibijakan meinurut Hase il Nogi S. Tangakilisan, 

impleimeintasi keibijakan meirupakan rangkaian prose is pe ineirjeimahan dari 

ke ibijakan yang re ispon be irupa aksi/tindakan para pe ilaku peimbangunan se icara 

konsiste in dalam rangka peincapaian tujuan dan sasaran yang teilah digariskan 

oleih ke ibijakan itu seindiri. Me inurut Rian Nugroho, imple imeintasi keibijakan 

pada prinsipnya adalah cara agar se ibuah ke ibijakan dapat meincapai 

tujuannya. Untuk meingimple imeintasikan ke ibijakan publik, ada dua pilihan 

langkah yaitu langsung me ingimple imeintasikan dalam beintuk program, atau 

meilalui formulasi keibijakan publik peirjeilas atau seiring diistilahkan deingan 
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pe iraturan peilaksana. Meinurut Pre issman dan Wildavsky dalam Purwanto dan 

Sulistyastuti meire ika me imaknai impleime intasi deingan be ibe irapa kata kunci 

yaitu: untuk meinjalankan keibijakan (to carry out), untuk meime inuhi janji-

janji seibagaimana dinyatakan dalam dokumein ke ibijakan (to fulfill), untuk 

meinghasilkan output se ibagaimana dinyatakan dalam tujuan keibijakan (to 

produce i), untuk meinye ile isaikan misi yang harus diwujudkan dalam tujuan 

ke ibijakan (to commpleite i).11 

 Jadi dari beirbagai peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa peinge irtian 

impleimeintasi keibijakan meirupakan rangkaian prose is pe ineirjeimahan dari 

ke ibijakan yang re ispon dan inteiraksi diantara peinyusunan-pe inyusunan 

program yang akan diteirapkan oleih suatu instansi neigara de ingan 

meinye irtakan sarana dan prasarana untuk meindukung program yang akan 

dijalankan.  

 Me inurut Ge iorge i C E idwards III dalam Budi Winnamo meingungkpakan 

ada 4 indikator dalam meingimpleime intasikan satu keibijakan publik yaitu: 

a. Komunikasi, ke ibeirhasilan imple imeintasi keibijakan 

meingisyaratkan agar imple imeintor meinge itahui apa yang harus 

dilakukan apa yang me injadi tujuan dan sasaran keibijakan harus 

ditransmisikan keipada keilompok sasaran (targe it group) se ihingga 

akan meingurangi distorsi impleime intasi. Me inurut E idward III (Le io 

                                                             
 11 https://repository.uin-suska.ac.id/4759/3/BAB%20II%282%29.pdf, diakses pada tanggal 05 

Desember 2022. 

https://repository.uin-suska.ac.id/4759/3/BAB%20II%282%29.pdf
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Agustino) te irdapat indikator yang dapat dalam meingukur 

ke ibeirhasilan varibeil komunikasi teirse ibut diatas, yaitu: 

1. Transmisi, peinyaluran komunikasi yang baik akan dapat 

meinghasilkan suatu impleimeintasi yang baik pula. Seiringkali 

yang te irjadi dalam peinyaluran komunikasi adalah adanya 

salah peinge irtian (miskomunikasi) hal ini dise ibabkan kareina 

komunikasi teilah meilalui beibe irapa tingkatan birokrasi 

se ihingga apa yang diharapkan teirdistorsi di teingah jalan. 

Ke iahlian se irta keimampuan yang dipe irlukan (kompeite in dan 

kapabilitas) dalam meingimple imeintasikan keibijakan atau 

meilaksanakan tugas yang diinginkan ole ih keibijakan itu 

se indiri. 

2. Ke ije ilasan, komunikasi yang dite irima oleih para peilakasana 

ke ibijakan haruslah jeilas dan tidak meimbingungkan. 

3. Konsiste insi, peirintah yang dibe irikan dalam peilaksanaan 

suatu komunikasi haruslah konsistein (untuk diteirapkan dan 

dijalankan) ini kareina jika peirintah yang dibeirikan se iring 

be irubah-ubah, maka dapat meinimbulkan ke ibingungan bagai 

pe ilaksana dilapangan.  

b. Sumbe ir Daya  

 Walaupun keibijakan sudah dikomunikasikan seicara jeilas dan 

konsiste in, teitapi apabila impleime intor keikurangan sumbe ir daya 
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untuk meilaksanakannya, imple imeintasi tidak akan beirjalan deingan 

baik. Sumbeir daya te irse ibut dapat teirwujud sumbeir daya manusia, 

yaitu kope iteinsi impleime intor dan sumbeir daya finasial. Sumbe ir 

daya adalah faktor yang te irpe inting untuk impleimeintasi keibijakan 

agar e ife iktif. Tanpa adanya sumbe ir daya, ke ibijakan hanya tinggal 

ke irtas diatas dokumein saja. sumbeir-sumbeir yang te irpe inting 

meiliputi staf yang me imadai se irta keiahlian-ke iahlian yang baik 

untuk meilaksanakan tugas meire ika, weiwe inang dan fasilitas-

fasilitas yang dipe irlukan untuk meineirjamahkan usul-usul diatas 

ke irtas guna meilaksanakan peilayanan-pe ilayanan publik. Me inurut 

E idward III (Le io Agustino), dalam meingimple imeinatasika 

ke ibijakan, indikator sumbeir-sumbe ir daya teirdiri dari beibe irapa 

e ileimein, yaitu: 

1. Staf, sumbeir daya utama dalam impleimeintasi keibijakan 

adalah staf atau sumbeir daya manusia (SDM). Ke igagalan 

yang se iring te irjadi dalam impleimeintasi ke ibijakan salah 

satunya dise ibabkan oleih kareina staf yang tidak meincukupi, 

meimadai, ataupun tidak kompeitein dibidangnya. 

Pe inambahan jumlah staf atau impleime intor saja tidak 

meincukupi, teitapi dipeirlukan pula keicukupan staf deingan 

ke iahlian seirta keimampuan yang dipe irlukan (kompeitein dan 

kapabilitas) dalam meingimple imeintasikan keibijakan atau 
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meilaksanakan tugas yang diinginkan ole ih keibijakan itu 

se indiri. 

2. Informasi, dalam impleime intasi keibijakan, informasi 

meimpunyai dua beintuk yaitu: (i) informasi yang 

be irhubungan de ingan cara meilaksanakan keibijakan. 

Imple imeintor harus me inge itahui apa yang harus me ire ika 

lakukan disaat meire ika dibeiri pe irintah untuk meilakukan 

tindakan. Dan (ii) informasi meinge inai data keipatuhan dari 

pe ilaksana teirhadap peiraturan dan reigulasi peimeirintah yang 

teilah diteitapkan. Impleimeintor harus me inge itahui apakah 

orang lain yang te irlibat didalam peilaksanaan keibijakan 

teirse ibut patuh teirhadap hukum. 

3. We iwe inang, pada umumnya ke iwe inangan harus be irsifat 

formal agar peirintah dapat dilaksanakan. Ke iwe inangan 

meirupakan  otoritas atau leigitimasi bagi para pe ilakasana 

dalam meilaksanakan keibijakan yang diteitapkan seicara 

politik.  

c. Disposisi  

Disposisi adalah watak dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

impleimeintor se ipe irti komiteimein, ke ijujuran, dan sifat deimokrasi, 

apabila impeileimntor meimiliki disposisi yang baik, maka dia akan 

meinjalankan keibijakan deingan baik se ipe irti apa yang diinginkan 
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oleih pe imbuat keibijakan. Ke itika impleimeintor meimiliki sikap dan 

pe irspe iktif yang be irbe ida de ingan pe imbuat keibijakan, maka proseis 

impleimeintasi keibijakan juga tidak meinjadi eife iktif. Faktor-faktor 

yang me injadi peirhatian Eidward III dalam Agustinus meinge inai 

disposisi dalam impleime intasi keibijakan teirdiri dari: 

1. Pe ingangkatan birokrasi, disposisi atau sikap pe ilaksana akan 

meinimbulkan hambatan-hambatan yang nyata teirhadap 

impleimeintasi keibijakan bila peirsone il yang ada tidak 

meilaksanakan keibijakan yang diinginkan oleih pe ijabat-

pe ijabat yang le ibih atas. Kare ina itu, pe ingangkatan dan 

pe imilihan peirsone il peilaksana keibijakan haruslah orang-

orang yang me imiliki deidikasi pada keibijakan yang te ilah 

diteipakan, leibih khusus lagi pada ke ipe intingan warga 

masyarakat. 

2. Inse intif me irupakan salah satu teiknik yang disarankan untuk 

meingatasi masalah sikap para peilaksana ke ibijakan deingan 

meimanipulasi inseintif. 

d. Struktur birokrasi 

 Struktur organisasi yang be irtugas meingimple imeintasikan 

ke ibijakan meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap 

impleimeintasi keibijakan. Salah satu aspeik dari struktur peinting dari 

se itiap organisasi oleih adanya prose idur ope irasi standar (standar 
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ope irating proceidure i) yang me injadi pe idoman bagi se itiap 

impleimeintor yang be irtindak.12 Me inurut Eidward III (Le io 

Agustino) ada dua karakteiristik kineirja struktur birokrasi atau 

organisasi ke iarah yang le ibih baik yaitu:  

1. Me imbuat standar opeirating proceidure i (SOP) yang le ibihh 

fleiksibe il, SOP adalah suatu proseidur atau aktivitas 

teire incana rutin yang ke imungkinan para peigawai (atau 

pe ilaksana keibijakan seipe irti aparatur, administratur, atau 

birokrat) untuk meilaksanakan keigiatan-ke igiatannya pada 

se itiap harinya se isuai de ingan standar yang teilah diteitapkan 

(atau standar minimum kareina dibutuhkan warga). 

2. Me ilaksanakan fragme intasi, tujuannya unuk meinye ibar 

tanggung jawab be irbagai aktivitas, keigitan atau program 

pada beibe irapa unit keirja yang se isuai de ingan bidangnya 

masing-masing, de ingan te irfragme intasinnya struktur 

birokrasi, maka impleime intasi akan leibih e ifeiktif  kareina 

dilaksanakan oleih organisasi yang kompe ite in dan kapabeil.13  

                                                             
 12 Eka Prima,Skripsi: ”Analisis Implmentasi Penerapan Penerapan Tilang Online atau E-Tilang 

di Kota Pekanbaru”. (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Ssyarif Kasim Riau, 2018). 

 13 Nursalim, “Implementasi Kebijakan Tentang Pemungutan Retribusi Pasar Oleh Unit 

Pelaksana Teknis Pasar Citakomas Dinas Perindustrian dan Perdaganga Kabupaten Tasikmalaya Tahun 

Anggaran 2017. Diakses pada tanggal 09 November 2022. 
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2.2.2. Teori Hambatan 

  Hambatan meinurut Deipdikbud meirupakan halangan atau rintangan. 

Hambatan meimiliki arti yang sangat pe inting dalam seitiap meilaksanakan 

suatu tugas atau peike irjaan. Suatu tugas atau peike irjaan tidak akan 

teirlaksana apabila ada suatu hambatan yang me ingganggu pe ike irjaaan 

teirse ibut. Hambatan meirupakan keiadaan yang dapat meinye ibabkan 

pe ilaksanaan teirganggu dan tidak te irlaksana deingan baik. Se itiap manusia 

se ilalu meimpunyai hambatan dalam keihidupan seihari-hari, baik dari diri 

manusia itu seindiri ataupun dari luar manusia. 

  Hambatan ceinde irung be irsifat ne igatif, yaitu me impeirlambat laju suatu 

hal yang dike irjakan oleih se ise iorang. Dalam meilakukan keigitan se iring kali 

ada beibeirapa hal yang me injadi peinghambat teircapainya tujuan, baik itu 

hambatan dalam peilaksanaan program maupun dalam hal 

pe inge imbangannnya. 14 

 Pe inge irtian hambatan adalah meinurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia, 

hambatan adalah halangan atau rintangan. Hambatan meime imiliki arti 

yang sangat pe inting dalam seitiap meilaksanakan suatu tugas atau 

pe ikeirjaaan.15 

                                                             
 14 Martini, Skripsi: “Identifikasi Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Ekstrakulikuler 

Bulutangkis Siswa SD  N Wonosari 1 Turi Sleman”.  Diakses pada  tanggal 05 Desember 2022. 

 15https://mastahuku.netlify.app/pendidikan/pengertian-hambatan-dan-faktor-penghambat-

yang-mempengaruhi-belajar/, diakses pada tanggal 05 Desember 2022. 

https://mastahuku.netlify.app/pendidikan/pengertian-hambatan-dan-faktor-penghambat-yang-mempengaruhi-belajar/
https://mastahuku.netlify.app/pendidikan/pengertian-hambatan-dan-faktor-penghambat-yang-mempengaruhi-belajar/
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 Dari be irbagai pe inge irtian diatas dapat disimpulkan bahwa peinge irtian 

hambatan yaitu suatu keiadaan dimana yang dapat meinghalangi 

teirlaksananya suatu ke igiatan atau program yang akan dilaksanakan. 

 Slameito meinje ilaskan bahwa faktor-faktor yang me impe ingarui be ilajar 

banyak jeinisnya, te itapi dapat digolongkan meinjadi dua golongan saja, 

yaitu:  

a. Faktor inte irnal (faktor yang be irsumbe ir dari dalam diri), seipe irti 

ke ise ihatan, inteile ige insi, bakat, minat, peirhatian, motivasi 

ke imatangna se irta keisiapan.  

b. Faktor e ikste irnal (faktor yang be irsumbe ir dari luar diri), se ipeirti 

ke iluarga, se ikolah dan masyarakat.x.16

                                                             
 16 Sherly Septia Suyedi, Yenni Idrus, “Hambatan-Hambatan Belajar Yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Mahasiswa Dalam Pemebelajaran Mata Kuliah Dasar Desain Jurusan IKK FPP UNP”. Diakses 

pada tanggal 05 Desember 2022. 
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Tabel 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

  

           

           

       

           

           

           

   

           

       

  

 

 

 

 

 

     

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi sistem tilang elektronik di 

Ditlantas Polda Aceh? 

2. Bagaimana hambatan pelaksanaan tilang elektronik di Kota 

Banda Aceh? 

 Implementasi Kebijakan 

1. Komunikasi 

2. Sumber daya  

3. Disposisi  

4. Struktur birokrasi 

George C Edward III 

dalam Budi Winnamo 

 

 

 

Implementasi Kebijakan Sistem Tilang 

Elektronik di Ditlantas Polda Aceh Kota Banda 

Aceh  

Komunikasi 

1. Transmisi 

2. Kejelasan  

3. Konsisten  

Sumber Daya 

1. Staf  

2. Informasi  

3. Wewenang 

 

Disposisi 

 

1. Pengangkatan 

briokrasi 

2. Instensif 

 

Struktur Birokrasi 

1. Membuat standaar 

operating 

procedures (SOP) 

yang lebih 

fleksibel. 

2. Melaksanaka 

fragmentasi 

Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan 

Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2012 

tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan 

Bermotor di Jalan dan Penindakan Pelanggaran 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

Hambatan 

1. Internal 

2. Eksteral 

       Slameto  
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BAB III 

   METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 Pe inde ikatan peineilitian yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah peinde ikatan 

de iskriptif kualitatif. Peine ilitian kualitatif de iskriptif, deiskriptif yaitu suatu rumusan 

masalah yang me imandu pe ineilitian untuk meinge iksplorasi atau meimotreit situasi 

sosial yang akan diteiliti seicara meiyuluruh, luas, dan meindalam.17 Pe ineilitian 

kualitatif meimusatkan pada keigiatan ontologis. Data yang dikumpulkan teirutama 

be irupa kata-kata, kalimat atau gambar yang me imiliki makna dan mampu meimacu 

timbulnya pe imahaman yang le ibih nyata daripada seikeidar angka atau freikue insi. 

Pe ine iliti meineikankan catatan yang de iskripsi kalimat yang rinci, leingkap, 

meindalam meinggambarkan situasi yang se ibeinarnya guna me indukung pe inyajian 

data.18  

 Me inurut Creisswe il pe ineilitian kualitatif yaitu seibagai salah satu peinde ikatn atau 

pe ineilusuran untuk meinge iskplorasi dan meimahami suatu ge ijala seintral.19  

 Dari beirbagai pe imahaman meitode i peine ilitian kualitatif yang dapat disimpulkan 

yaittu se imuanya be irupaya untuk me inge iskplorasi atau meimotreit ke iadaan sosial 

                                                             
 17http://repository.iainpare.ac.id/2732/5/16.3400.001%20BAB%203.pdf, diakses pada tanggal 

09 November 2022 pukul 17.18 WIB. 

 18 Dr. Farida Nugrhani, M.Hum., Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa. Hal 96 . 

 19Raco, Corny R. Semiawan, “Metodelogi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya”. Hal 7. 

http://repository.iainpare.ac.id/2732/5/16.3400.001%20BAB%203.pdf
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se icara meinye iluruh. Me itodei pe ineilitian ini juga be irtujuan seibagai peidoman peine iliti 

untuk meimpeirmudah meinge inali keiadaan sosial dalam keihidupan masyarakat. 

3.2. Fokus Penelitian  

  Dalam seitiap peine ilitian yang akan dite iliti fokus pe ine ilitian guna me impe irmudah 

pe ineiliti deingan adanya pe imusatan objeik yang akan diteiliti dilapangan, se ihingga 

pe ineiliti tidak meinyimpang,ke iblak-blakan atau keihilangan arah dari peirmasalahan 

pe ineilitian ini untuk meimpeiroleih hasil akhir peine ilitian. Jadi obseirvasi, wawancara 

se irta analisa peine ilitian akan leibih teirarah pada objeik pe ine ilitian deingan adanya 

fokus pe ine ilitian teirse ibut.  

 Fokus pe ine ilitian adalah garis beisar dari peingamatan peine ilitian, seihingga 

obse irvasi dan analisa hasil peineilitian leibih teirarah.20 

Tabel 3.1 

Dimensi dan Indikator Implementasi Kebijakan 

No 
Dimeinsi Indikator  

Sumbe ir  

1.  
 

Imple imeintasi 

ke ibijakan 

a. Komunikasi  

b. Sumbe ir Daya  

c. Disposisi 

d. Struktur 

Birokrasi  

Ge iorge i C E idwards III 

dalam Budi Winnamo  

                                                             
 20https://repository.unsri.ac.id/14707/3/RAMA_63201_07001181320064_0012057802_03.pd

f, BAB III METODE PENELITIAN TERDAHULU. 

https://repository.unsri.ac.id/14707/3/RAMA_63201_07001181320064_0012057802_03.pdf
https://repository.unsri.ac.id/14707/3/RAMA_63201_07001181320064_0012057802_03.pdf
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Tabel 3.2  

Dimensi dan Indikator Hambatan 

No 
Dimeinsi Indikator  

Sumbe ir  

1.  
 

Hambatan 

a. Faktor Inte irnal  

b. Faktor 

E iksteirnal  

Slameito 

 

 

3.3. Lokasi Penelitian 

  Lokasi Pe ine ilitian adalah teimpat dimana pe ineilitian dilakukan. Peine itapan lokasi 

pe ineilitian meirupakan tahap yang sangat pe inting dalam peine ilitian kualitatif, 

kareina de ingan diteitapkannya lokasi pe ine ilitian beirarti objeik dan tujuan sudah 

diteitapkan seihingga me impeirmudah pe inulis me ilakukan peineilitian. Lokasi ini bisa 

diwilayah te irteintu atau suatu leimbaga teirte intu dalam masyarakat.21 

Adapun lokasi yang me injadi objeik dari peine ilitian yaitu:  

1. Alasan pe ine iliti meine itapkan Ditlantas Polda Ace ih seibagai lokasi 

pe ineilitian yaitu seijalan deingan tugas dan ke iwajiban Ditlantas Polda Aceih 

se ibagai salah satu peingge irak pe ilaksanaan yang dilimpahkan oleih Polda 

Ace ih yang be irtugas untuk me ine irapkan tilang e ileiktronik di Kota Banda 

Ace ih.  Ditlantas Polda Ace ih beirtugas untuk meine irapkan program  tilang 

e ileiktronik di Kota Banda Ace ih, meine itapkan indikator seibagai pe idoman 

                                                             
 21http://etheses.uin-malang.ac.id/711/7/09510127%20Bab%203.pdf, BAB III METODE 

PENELITIAN 3.1 PENELITIAN TERDAHULU. 

http://etheses.uin-malang.ac.id/711/7/09510127%20Bab%203.pdf
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dan laporan kineirja peincapaian peilaksanaan tilang e ileiktronik dan 

disampaikan keipada Polda Aceih.  

3.4. Jenis dan Sumber Data  

3.4.1. Jeinis Data  

 Pada pe ineilitian ini meinggunakan je inis pe ineilitian kualitatif deiskriptif, 

yaitu pe ineilitian yang be irfokus pada pe ingamatan yang me indalam. 

3.4.2. Sumbe ir Data  

 Dalam peineilitian ini meinggunakan dua sumbe ir data, sumbeir data 

primeir dan sumbeir data seikunde ir. 

a. Data primeir yaitu jeinis dan sumbeir data peine ilitian yang dipe irole ih 

se icara langsung dari sumbeir peirtama (tidak meilalui peirantara), baik 

individu maupun keilompok. Diseibabkan peine iliti meingambil jeinis 

pe ineilitian kualitatif, maka sumbeir data primeir yang pe ine iliti gunakan 

adalah wawancara dan teiknik pe ingumpulan data. 

b. Data seikunde ir yaitu sumbeir data suatu peine ilitian yang dipe irole ih se icara 

tidak langsung me ilalui meidia peirantas (dipe iroleih atau dicatat oleih pihak 

lain).22 Pada peineilitian ini peineiliti meinjadikan kajian pustaka beirupa 

jurnal, buku, beirita, dan dokumeintasi se ibagai sumbe ir data seikundeir. 

                                                             
 22Argita endaswara, Sumber dan Jenis Data. http://repository.unika.ac.id/13303/ 

4/12.60.0261%20Argita%20Endraswara%20BAB%20III.pdf   

http://repository.unika.ac.id/13303/%204/12.60.0261%20Argita%20Endraswara%20BAB%20III.pdf
http://repository.unika.ac.id/13303/%204/12.60.0261%20Argita%20Endraswara%20BAB%20III.pdf
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3.5. Informan Penelitian  

 Informan pe ine ilitian meirupakan orang-orang yang akan me imbeirikan 

se iputar informasi yang be irkaitan deingan peine ilitian dan meimbantu peineiliti 

untuk meimpeirole ih hasil dari peine ilitian. Informan dalam peine ilitian ini 

meinggunakan purposive i sampling, yaitu meitode ilogi peingambilan sampeil 

se icara acak dimana keilompok sampeil di targe itkan meimiliki atribut-atribut 

teirte intu.  

Tabel 3.3 

Informan Penelitian 

No  Informan  Alasan  Jumlah  

1 

 

 

 

 

 

 

2  

 

 

 

 

 

 

 

3 

Subdit Gakkum  

 

 

 

 

 

 

Mayarakat yang me inge indarai 

se ipe ida motor 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat yang me inge indarai 

mobil 

Dikareinakan 

meire ika beirtugas 

meimantau arus 

lalu lintas meilalui 

kameira cctv  

 

 

Dikareinakan 

meire ika yang 

meinge itahui 

bagaimana 

be irjalan deingan 

tilang eile iktronik 

baik atau tidak 

 

Dikareinakan 

meiraka yang 
meinge itahui 

bagaimana tilang 

e ileiktronik 

be irjalana deingan 

baik atau tidak 

1  

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 
 

 

 

 Jumlah  5 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peine ilitian ini, seibagai 

be irikut: 

3.6.1. Wawancara  

 Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian kualitatif 

leibih meine ikankan pada teiknik wawancara. Wawancara (inteirvieiw) dilakukan 

untuk meindapaatkan informasi, yang tidak dapat dipeiroleih me ilalui obseivasi 

atau kueisioneir. Di dalam wawancara pe irtanyaan sangat pe inting untuk 

meinangkap pe irse ipsi, pikiran, pe indapat, peirasaan orang teintang suatu ge ijala, 

pe iristiwam fakta ataau reialita. Dalam hal ini hanya dapat dipeirolah deingan 

indeipth inteirvieiw. De ingan wawancara meindalam peine iliti akan meinangkap arti 

yang dibe irikan partisipan pada peinge ialamannya.23 Dalam peine ilitian kualitatif 

dikeinal beirbagai modeil wawancara (Patton, dalam Basrowi dan Suwandi).  

1. Wawancara Meindalam 

Pe irtanyaaan dalam wawancara meindalam (Inde ipth inteirwie iwing) pada 

umumnya disampaikan seicara spontanitas. Hubungan antara 

pe iwawancara dan yang diwawancarai adalah hubungan yang dibagnun 

dalam suasana ‘biasa’, seihingga pe imbicaraan langsung se ibagaimana 

pe ircakapan seihari-hari, yang tidak formal. Meinurut Yin, wawacara 

meindalam ini meirupakan teiknik pe ingumpulan data yang e ise insial dalam 

                                                             
 23 J.R. Raco, 2010, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya), 

(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia), Hal. 117. 
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studi kasus. Wawancara meindalam meirupakan yang dilakukan deingan 

leintur dan teirbuka, tidak teirstruktur keitat, dan tidak dalam suasana 

formal. Wawancara ini dilakukan beirulang pada informan yang sama, 

de ingan pe irtanyaan be irbe intuk opein e inde id, yaitu pe irtanyaan te intang 

fakta dari peiristiwa atau aktivitas, dan opini. 

2. Wawancara deingan Pe itunjuk Umum 

Wawancara jeinis ini. Meingaharuskan peiwawancara meinyususn 

ke irangka atau garis beisar pokok pe imbicaraan dalam beintuk peitunjuk 

wawancara. Peimbicaraan atau topik dan peirtanyaann yang teilah 

disusun, meiskipun urutan peirtanyaan dapat beirsifat fleiksibe il, 

dise isuaikan deingan alur peimbicaraan yang be irlangsung dan kondisi 

informan yang diwawancarai. 

Pe itunjuk umum beirfungsi untuk me injaga agar pokok pe imbicaraan yang 

direincanakan dapat teircakup seicara keise iluruhan, dan peimbicaraan tidak 

ke iluar dari topik dan keirangka be isar yang direincanakan. 

3. Wawacara buku teirbuka  

Wawancara teirbuka meirupakan waawancara seipe irangkat pe irtanyaan 

baku, yaitu peirtanyaan deingan kata-kata, urutan, dan cara peinyajian 

yang sama untuk se imua informan yang diwawancarai. Wawancara jeinis 

ini peirlu digunakan jika dipandang variasi pe irtanyaan akan meinyulitkan 

pe ineiliti kareina jumlah informan yang pe irlu diwawancarai cukup 

banyak. 
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4. Wawancara Teirstruktur  

Dalam wawancara teirstruktur, peiwawancara meineitapkan seindiri 

masalah dan peirtanyaan-pe irtanyaan yang diajukan. Wawancara jeinis ini 

be irtujuan untuk meincari jawaban hipoteisis. Ole ih se ibab itu peirtanyaan 

disusun se icara keitat. Ke iuntungan wawanccara teirstruktur ini adalah 

tidak dilakukannya pe indalaman peirtanyaan yang me imungkinkan 

adalah dusta bagi informan yang diwawancarai. 

5. Wawancara Tidak Teirstruktur  

Wawancara tidak teirstruktur meirupakan wawancara yang be irtujuan 

untuk meineimukan informasi ukan baku atau bukan informasi tunggal. 

Hasil wawancara tidak teirstruktur meine ikankan pada peirkeicualian, 

pe inyimpangan, pe inafsiran yang tidak lazim, pe inafsiran tunggal. 

Pe irbe idaan wawancara ini deingan te irstruktur adalah dalam hal waktu 

be irtanya dan me imbeirikan reispon yang le ibih be ibas. Se ilain itu, 

informan/narasumbeirnya te irbatas hanya yang dipilih saja,yaitu yang 

dipandang meimiliki peinge itahuan daan meindalami situasi seirta 

meimiliki informasi yang dipe irlukan.  

 Ada be ibe ibe irapa hal yang pe irlu dipe irhatikan dalam meinyusun 

pe idoman wawancara, antara lain seibagai be irikut:  

a. Pe imbatasan jumlah peirtanyaan pada se itiap se isi wawancara. Jika 

pe irtanyaan teirlalu banyak, informan akan malas meinyampaikan 
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jawabannya. Pe irtanyaaan dapat disampaikan leibih kuang 

se ipuluh sampai deingan lima beilas butir saja. 

b. Me ilihat keimbali tujuan peine ilitian, unutk meimastikan bahwa 

se imua peirtanyaan sudah disampaikan. 

c. Me ingusahakan agar se itiap peirtanyaan meimpe iroleih jawaban 

yang be irupa opini maupun fakta dari informan, agaar informasi 

yang dikumpulkan variatif. 

d. Me ingusahakan agar data yang dipeirole ih dapat dicatat dan 

direikam meilalui tapei re icorde ir, vide io, kame ira, buku catatan dan 

se ibagainya, 

e. Me inyampaikan peirtanyaan yang jawabannya me inunjukkan 

sikap infroman teirhadap masalah. 

f. Me inyampaikan peirtanyaan de ingan je ilas, tidak canggung, dan 

pe inuh peircaya diri. 

g. Me inyampaikan peirtanyaan de ingan singkat, tidak teirlalu lama 

(leibih kurang antara 20-60 meinit saja). 

h. Tidak meimotong jawaban informan, keicuali meiluruskan jika 

jawaban keiluar dari topik atau tidak seijalan de ingan pe irtanyaan 

yang disampaikan.24 

3.6.2. Obse irvasi 

                                                             
 24 Farida Hanum, Metode Penellitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa. Hal 113  
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 Me itodei obse irvasi adalah bagian dalam pe ingumpulan data. Obse irvasi 

be irarti meingumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang diobse irvasi 

dapat beirupa gambaran teintang sikap, keilakuan, peirilaku, tindakan, 

ke ise iluruhan inteiraksi antar manusia. 25 

1. Tahapan Obseirvasi 

Obse irvasi dakam peine ilitian kualitatif dilakukan deingan be irbagai 

tahapan, seibagai beirikut: 

a. Pe ingamatan deiskriptif, meirupakan pe ingamatan yang 

dilaksanakan pada tahap e iksplorasi se icara umum. Pada tahap ini 

pe ineiliti meilakukan peingamatan teirhadap se ibanyak mungkin 

e ileimein situasi sosial yang diamti untuk me indapatkan gambaran 

umum. 

b. Pe inagamtan teirfokus, pe ine iliti meilakukan pe ingamatan 

de iskriptif, yaitu pe ingamatan teirhadap deitail dari rincian domain 

yang me injadi fokus peineilitian. 

c. Pe ingamatan teirse ile iksi, peine iliti teirfokus pada data yang 

dipeirlukan se isuai masalah peine ilitian dan meinge ilompokkan 

untuk peirsiapan analisisnya. 

3.6.3. Dokume intasi 

                                                             
 25 J.R. Raco, 2010, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya), 

(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia), Hal. 117. 
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 Me inurut Guba dan Lincoln, yang dimaksud de ingan dokumein dalam 

pe ineilitian kualitatif adalah seitiap bahan te irtulis ataupun film yang dapat 

digunakan se ibagai bukti peine ilitian. Peinggunan dokumein se ibagai sumbe ir data 

dalam peineilitian dimaksudkan untuk meindukung dan me inambah bukti. 

Teirmasuk dalam jeinis dokumein antara lain adalah: 

a. Dokume in pribadi, mislanya buku harian, surat-surat, foto, film, 

re ikaman videio,  dan seibagainya. 

b. Dokume in reismi, misalnya laporan rapat, ususlan peiraturan keibijakan, 

buleitin, surat ke iputusan atau arsip apa saja yang me irupakan catatan 

pe inting dari kantor-kantor, dan beirbagai instansi lainnya.26 

3.7. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proseis me inyusun, me ingkate igorikan data, meincari 

pola atau teima, deingan maksud untuk meinge itahui maknanya. Me inyusun data 

be irarti meinggolongkannya me inadi se ibuah teima, pola atau kateigori se isuai 

de ingan yang maksud. Tanpa ada susunan data teirse ibut akan teirjadai masalah 

pada peine ilitian, teisis, artikeil ataupun yang se ide irajat yang akan dibahas. 

 Dalam analisis data kualitatif seicara umum teirdapat 3 (tiga) langkah 

pe inge irjaan, antara lain:  

3.7.1. Re iduksi data  

                                                             
 26 Farida Hanum, Metode Penellitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa. Hal 113 
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 Pada tahap ini dilakukan peimilihan teintang re ile ivan atau tidanya 

antara data deingan tujuan pe ine ilitian. Informasi dari lapangan se ibagai 

bbahan meintah diringkas, disusun se icara sisteimatis seirta meimilah 

pokok-pokok pe inting dari tujuan peineilitian teirse ibut. 

3.7.2. Display data  

 Display data digunakan untuk meilihat gambaran teirteintu dari 

se ibuah tujuan ataupun bagian-bagian keicil dari tujuan teirse ibut. Dalam 

tahap ini peine iliti beirusaha meingaklasifikasikan dan meinyajikan data 

se isuai deingan pokok peirmasalahan yang diawali deingan 

gagasan/pe ingkode ian dari seitiap subpokok pe irmasalahan. 

Gagasan/pe ingkode ian dapat diteintukan/disusun le ibih dahulu seicara 

siste imatis dalam seijumlah kateigori, subkateigori dan sub-sub kate igori 

se irta dapat dikeimbangakan se isuai data yang didapat di lapangan.  

3.7.3. Pe inarikan keisimpulan dan ve irifikasi data 

 Ke igiatan ini dimaksudkan untuk meincari makna data yang 

dikumpulkan deingan me incari hubungan, pe irsamaan dan peirbe idaan. 

Pe ine irikan keisimpulan dilakukan deigan meimbandingkan keise isuaian 

pe irnyataan dari subjeik e ingan makna yang te irkandung de ingan konse ip-

konse ip dalam peineilitian teirse ibut. Veirifikasi dimaksudkan agar 

pe ineiilaian teintang ke ise isuaian data deingan maksud yang te irkandung 

dalam konseip-konse ip dasar dalam peineilitian teirse ibut leibih teipat dan 

objeiktif. 
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3.8. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

3.8.1. De irajat Ke ipeircayaan (Cre idiability)  

 Uji kre iadibilitas data atau keipe ircayaan te irhadap data hasil peineilitian 

kualitatif antara lain dilakukan deingan pe irpanjangan deingan pe ingamatan, 

pe iningkatan keite ikunan dalam peine ilitian, triangulasi, diskusi de ingan te iman 

se ijawat, analisis kasus neigatif, dan meimbe ir cheick. 

3.8.2. Ke ite iralihan (Transfeirability) 

 Transfeirability pada pe ine ilitian kualitatif be irkeinaan de ingan pe irtanyaan, 

hingga dimana peineilitian, dapat diteirapkan atau digunakan dalam situasi lain. 

Tansfeirability teirgantung pada peimakai, manakala hasil peineilitian teirse ibut 

dapat digunakan digunakan dalam konteiks dan situasi sosial lain. Oleih kareina 

itu, peineiliti harus meimbuat laporannya deingan uraian yang rinci, jeilas, 

siste imatik, seihingga dapat dipeircaya. De ingan de imikian peimbaca meinjadi jeilas 

dan meimutuskan dapat atau tidaknya hasil peine ilitian teirse ibut diaplikasikan 

diteimpat lain. 

3.8.3. Ke ibe irgantungan (De ipe indability) 

 Uji deipe indability dilakukan meilalui audit teirhadap keise iluruhan proseis 

pe ineilitian. Seiring te irjadi seiorang pe ine iliti tidak meilakukan proseis pe ine ilitian 

yang se ibe inarnya teitapi peine iliti teirse ibut dapat meimbeirikan data. Oleih kareina 

itu harus dilakukan uji deipeindability. Pe ingujian de ipe indability biasanya 

dilakukan oleih tim auditor indeipeinde in, atau peimbimbing untuk meingaudit 

ke ise iluruan aktiviitas peineiliti dalam meilaksanakan peine ilitian. Jika peineiliti tidak 



35 

 
 

meimpunyai atau tidak mampu meinunjukkan aktivitasnya dilapangan maka 

de ipeindabilitas peine ilitiannya patut diragukan. Pe ine iliti harus ampu 

meimbuktikan seiluruh rangkaian proseis pe ineilitian mulai dari meine intukan 

fokus/masalah, meimasuki lapangan, meingmpulkan data, meinganlisis data, 

sampai meimbuat suatu keisimpulan beinar-be inar dilakukan.27

                                                             
 27Rina Oktaviaini, Elma Sutriani, “Analisis Dan Pengencekan Keabsahan Data” 

https://osf.io/preprints/inarxiv/3w6qs/  

https://osf.io/preprints/inarxiv/3w6qs/
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Lokasi Penelitian 

a. De iskripsi teintang Dire iktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Ke ipolisian Daeirah 

(Polda Ace ih) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kantor Ditlantas Polda Aceh 

Sumbe ir: Dire iktorat Lalu Lintas Polda Ace ih 

Ditlantas beirtugas meinye ile inggarakan keigiatan lalu lintas yang me iliputi 

Pe indididkan Masyarakat Lalu Lintas (Dikmaslantas), peine igakan hukum, 

pe ingkajian masalah lalu lintas, administrasi Reigide int pe inge imudi se irta 

ke indaaraan beirmotor, meilaksanakan patrol jalan raya antar wilayah, se irta 

meinjamin Kamseiltibcarlantar. Be irikut susunan organisasi Dire iktorat Lalu 

Lintas (Ditlantas) Polda Ace ih: 
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Ditlantas Polda Aceh 

Sumbe ir: Ditlantas Polda Aceih 

b. Dalam meilaksanakan tugas se ibagai pada ayat (2), Ditlantas 

meinye ile inggarakan fungsi:  

1. Pe imbinaan lalu lintas keipolisian  

2. Pe imbinaan partisipasi masyarakat meilalui keirja sama lintas seictoral, 

Dikmaslantas, dan peingkajian masalah di bidang lalu lintas. 

3. Pe ilaksanaan oprasi keipolisian bidang lalu lintas dalam rangka 

pe ineingakan hukum dan keite irtiban lalu lintas. 

4. Pe imbinaan administrasi reigistrasi dam ideintifikasi keindaraan beirmotor 

se irta peinge imudi. 

5. Pe ilaksanaan patrol jalan raya dan pe inindakan peilanggaran se irta 

pe inangnan ke iceilakaan lalu lintas dalam rankga pe ine igakan hukum lalu 

lintas, seirrta meinjamin Kamse iltibcarlantas di jalan raya. 

6. Pe ingamanan dan peinye ilamatan masyarakat peingguna jalan. 
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7. Pe ingumpulan dan peingolahan data, seirta peinyajian informasi dan 

dokumeintasi program ke igiatan Ditlantas. 

c. Ditlantas teirdiri dari: 

1. Subbagian Pe ire incanaan dan Administrasi (Subbagre inmin) 

Subbagre inmin dlam pasal 179 dalam huruf a be irtugas me inyusuan 

pe ireincanaan program keirja dan anggaran, manajeime in sarpas,, peirsone il, 

dan kineirja, seirta meinge ilola keiuangan dan pe ilayanan ke itatausahaan dan 

urusan dalam dilingkungan Diltantas.  

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Subbagre inmin meinye ile inggarakan fungsi:  

a. Pe inyusuunan pe ire incanaan jangka seidang dan jangka peinde ik, antara 

lain Reinstra, Rancangan Reinja, Re inja, keibuutuhan sarana 

prasarana, peirsone il dan anggaran. 

b. Pe imeiliharaan peirawatan dan administrasi pe irsone il 

c. Pe inge ilolaan Sarpras dan peinyusunan laporan SIMAK-BMN. 

d. Pe ilayanan fungsi ke iuangan yang meiliputi peimbiayaan, 

pe inge indalian, peimbukaan, akuntansi, dan pe inyusunan laporan SAI 

se irta peirtanggungjawaban ke iuangan. 

e. Pe inge ilolaan dan peilayanan ke itatausahaan dan urusan dalam. 

f. Pe inyusunan LRA dan pe imbukaan laporan akuntabillitas kineirja 

Satkeir dalam beintuk LAKIP me iliputi analisis targe it peincapaian 

kineirja, program, dan anggaran. 
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2. Bagian Pe imbinaan Opeirasional (Bagbinopsnal) 

Bagbinopsnal se ibagaimana dimaksud dalam pasal 179 huruf b 

be irtugas me ilaksanakan peimbinaan manajeimein ope irasional dan 

pe ilatihan, peinye ile inggaraan Ane iv se irta peinge ilolaan teiknologi 

informasi, dan dokumeintasi lalu lintas. 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Bagbinopsnal meinye ile inggarakan fungsi:  

a. Pe imbinaan manajeimein ope irasional dan peilatihan bidang lalu lintas. 

b. Pe ilaksanaan Ane iv, se irta peingumpulan dan peinglohan data, seira 

pe inyajian informasi dokumeintasi bidang lalu lintas. 

c. Pe inge ilolaan teiknologi informasi dan dokumeintasi  

 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Bagbinopsnal dibantu oleih: 

a. Subbagian Administrasi Ope irasional (Subbagminopsnal), yang 

be irtugas me inye ile inggarakan pe imbinaan ope irasi dan peilatihan fungsi 

lalu lintas. 

b. Subbagian Analisa dan e ivaluasi (Subbagane iv), yang be irtugas 

meinye ile inggarakan Ane iv pe ilaksanaan ope irasional, seirta 

pe ingumpulan dan peingolhan data, se irta pe inyajian informasi dan 

dokumeintai bidang lalu lintas. 
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3. Subdire iktorat Peindidikan Masyarakat dan Re ikayasa (Subditdikyasa) 

Se ibagaimana dimaksud dalam Pasal 179 huruf c beirtugas 

meimbinan dan meilaksanakan keirja sama lintas seiktoraal, Dikmaslantas, 

dan reikayasa dibidang lalu lintas. 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Subditdikyasa me inye ile inggarakan fungsi: 

a. Pe imbinaan Dikmaslantas 

b. Pe imbinaan keirja sama lintas se ictoral di bidang pe imbinaan 

prasarana dan jalan. 

c. Pe imbinaan reikayasa di bidang sarana angkutan 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Subditdikyasa dibantu oleih: 

a. Se iksi Pe indidikan Masyarakat (Sidikmas), yang be irtugas 

meilaksanakan keirja sama dan peimbinaan Dikmaslantas. 

b. Se iksi Prasarana Jalan (Siprasja), yang be irtugas me ilaksanakan 

koordinasi lintas seictoral dalam rangka pe imbinaan prasarana 

jalan. 

c. Se iksi Sarana Angukutan (Sisarang), yang be irtugas 

meilaksanakan koordinasi lintas seictoral dalam rangka 

pe imbbinaan dan reikayasa sarana angkutan. 
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4. Subdire iktorat Peimbinaan Peine igakan Hukum (Subditbingakkum) 

Subditbingakkum se ibagaimana dalam Pasal 179 huruf d be irtugas 

meimbina peilaksanaan peineigakan hukum teirmasuk tata teirtib, 

pe inanganan keiceilakaan, peilanggaran, dan Turjawali Lalu Lintas. 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Subditbingakkum meinye ile inggarakan fungsi: 

a. Pe imbinaan peinanganan ke iceilakaan dan peilanggaran lalu lintas. 

b. Pe imbinaan peilaksanaan peine igakan ukum di bidang lalu lintas 

c. Pe imbinaan tata teirtiblalu lintas dan angkutan jalan. 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Subditbingakkum dibantu oleih: 

a. Se iksi Ke ice ilakaan Lalu Lintas (Silaka),yang be irtugas 

meinye ile inggarakan pe imbinaan dan peinanganan keiadaan lalu lintas. 

b. Se iksi Pe ilanggaran Lalu Lintas (Sigar), yang be irtugas 

meinye ike inggarkan  pe imbinaan dan peinanganan pe ilanggaran lalu 

lintas. 

c. Se iksi Pe ingaturan, Peinjagaan, Peingawalan, dan Patroli (siturjawali), 

yang be irtugas me imbantu meimbinan dan me inye ile inggarakan tata 

teirtib lalu lintas dan angkutan jalan. 
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5. Subdire iktorat Reigistrasi dan Ide intifikasi (Subditreigide int)  

Subditreigide int se ibagaimana daimaksud dalam passal 179 huruf e i 

be irtugas me inye ile inggarakan dan meimbina peilaksanaan Reigide int 

ke indaraan beirmotor, SIM, STNK, dan Buku Pe imilik Ke indaraan 

Be irmotor (BPKB). 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Subditreigide int me inye ile inggarakan fungsi:  

a. Pe imbinaan peilaksanaan Reigide int SIM 

b. Pe imbinaan peilaksanaan Reigide int STNK 

c. Pe imbinaan peilaksanaan Reigide int ke indaraan beirmotor dan BPKB 

Dalam meilaksanakann tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Subditreigide int dibantu oleih: 

a. Se iksi Surat Ijin Me inge imudi (Si SIM), yang be irtugas me imbina dan 

meinye ile inggarakan Re igide inti SIM. 

b. Se iksi Surat Tanda Nomor Ke indaraan Be irmotor (Si SIM), yang 

be irtugas me imbina dan meinye ile inggarakan Re igide int STTNK. 

c. Se iksi Buku Pe imilikan Ke indaraan Be irmotor (Si BPKB), yang 

be irtugas meimbina dan meinye ile inggarakan Reigide int keindaraan 

be irmotor dan BPKB 
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6. Subdire iktorat Ke iamanan dan Ke ise ilamatan (Subditkamseil) 

Subditkkamseil seibagaimana dimaksud dalam pasal 179 huruf f 

be irtugas me ilaksanakan analisis  dampak lalu lintas, keirja sama di 

bidang lalu lintas, seirta meilaksanakan audit dan stadardisasi bidang lalu 

lintas. 

Dalam eimlaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Subditkamseil meinye ile inggarakan fungsi: 

a. Pe inganalisisan dampak lalu lintas pada reincana peimbangunan pusat 

ke igiatan, peimukiman, dan infrastruktur yang be irpoteinsi 

meinimbulkan gangguan Kamse iltibcarlantas dan angkutan jalan. 

b. Pe ilaksanaan keirja sama lintas seictoral dalam rangka transformasi 

(pe irubahan beintuk) untuk meimeitakan pe irmasalahan wialayah 

be irkaitan deingan lalu lintas. 

c. Pe ilaksanaan audit dan peingkajian ope irasional lalu lintas untuk 

ke indali mutu dan kualitas kineirja.  

Dalam meilaksanakan tugas seibagaimana dimaksud pada ayat (1)  

Subditkamseil dibantu oleih: 

a. Se iksi Analisis Me inge inai Dampak Lingkungan (Siamdal), yang 

be irtugas meilaksanakan analaisa dampak lalu lintas pada reincana 

pe imbangunan pusat ke igiatan, peimukiman dan Infrastruktur yang 



44 

 
 

be irpoteinsi meinimbulkan gangguan Kamse iltibcarlantas ddan 

angkutan jalan. 

b. Se iksi Ke irja Sama (Sikeirma), yang be irtugas me inye ile inggarakan 

ke irja sama lintas se ictoral dalam rangka transformasi (peirubahan 

be intuk) untuk meime itakan peirmasalahan wilayah be irkatian deingan 

lalu lintas. 

c. Se iksi Standardisasi (Sistandardisasi), yang be irtugas me imbantu 

meinye ile inggarakan audit dan peingkajian ope irasional lalu lintas 

untuk peinge indalian mutu dan kualitas kine irja. 

7. Satuan Patroli Jalan Raya (Sat PJR) 

Sat PJR seibagaimana dimakdus dalam pasal 197 huruf g beirtugas 

meinye ile inggarakan patrol jalan raya dan TPTKP, te irmasuk keiceilakaan 

lalu lintas seirta Tindakan peirtolongan. 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Sat PJR meinye ile inggarakan fungsi:  

a. Pe imbinaan Teiknik peilaksanaan patrol jalan raya antar wilayah 

b. Pe inindakan dan peirtolongan pe irtama pada TPTKP lalu lintas 

Dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud pada ayat 

(1), Sat PJR dibantu oleih se ijumlah Unit yang be irtugas me inge indalikan 
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dan meilaksanakan patrol jalan raya antar wilayah te irmasuk peinindakan, 

pe imbeirian peirtolongan dan peinanganan TPTPK lalu lintas.28 

4.2. Hasil Pengumpulan Data 

1. Komunikasi 

a. Transimisi  

Pe inyaluran komunikasi yang disampaikan deingan baik dapat 

meinghasilkan suatu impleimeintasi yang baik. Pada dasarnya pe inyaluran 

komunikasi ini seiring te irjadi keisalahpahaman dalam meingimple imeintasikan 

ke ibijakan atau peiraturan yang diinginkan oleih keibijakan itu seindiri. 

Transmisi ini beintuk peinyampaian informasi keipada masyarakat.  

Me inurut aceih.anataraneiws.com Kapolda Ace ih Irje in Pol Ahmad 

Haydar me imeirintahkan jajaran Direiktorat Lalu Lintas Polda Ace ih 

meingge incarkan sosisalisasi eileictronic traffic law einformce ime int (EiTLE i). 

Kapolda me ingatakatan Eitlei ini masih banyak ke ikurangannya kare ina masih 

dalam tahapan peircobaaan di Kota Banda Ace ih dan keindaraan tidak 

dileingkapi nomor polisi atau nomor polisinya palsu. 

Me inurut Ahmad Haydar “E iTLE i ini meirupakan hal baru dimasyarakat. 

Ole ih kareina itu masyarakat harus meimahami meikansme i tilang eileiktronik di 

antaaranya peine irbitan suarat dan pe imbayaran uang tilang”.  

 

                                                             
28 Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah. Diakses pada Tanggal 06 Juli 2023.  
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Se ilanjutnya Kapolda me inyatakan “teirkait me ikanisme i pe ine irbitan surat 

dan pe imbayaran tilang, ini harus geincar disosialisasikan agar masyarakat 

paham. Be igitu juga dilokasi rawan pe ilanggaran, harus imbauan dan 

Peindidikan teintang teirtib lalu lintas” 

 

Jadi meinurut Kapolda Ace ih bahwa dalam hal ini keisadaran masyarakat 

dalam hal peimbayaran tilang E iTLE i masih sangat re indah. Maka dari itu peirlu 

adanya sosialisasi yang harus dilakukan oleih pihak Ditlantas Polda Aceih 

ke ipada masyarakat baik itu meilalui social meidia, teimpat peilayanan dan lain 

se ibagainya.29 

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti beirsama Bapak He iri Azwar Staff 

Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceih, me inyatakan se ibagai beirikut: 

“Pe inyaluran komunikasi pada impleime intasi Eitlei sudah teirsampainkan de ingan 

baik keipada masyarakat ataupun pe ingguna jalan baik keindaraan roda dua 

maupun roda e impat. Pe inyaluran komunikasi ini juga sudah te irsalurkan ke ipada 

jajaran Ditlantas yang beirtugas dilapangan“30 

Dari hasil wawancara diatas peineiliti dapat meinggambarkan bahwa 

pe inyaluran komunikasi yang disampaikan oleih Dire iktorat Lalu Lintas 

(Ditlantas) Polda Ace ih untuk para jajarannya yang ada dikeisatuan dan untuk 

pe ingguna jalan baik keindaraan roda dua maupun roda eimpat. Peinyampaian ini 

be irmaksud untuk meinghindari adanya ke iceileikaan yang tidak diinginkan 

                                                             
29https://aceh.antaranews.com/berita/317783/kapolda-aceh-perintahkan-sosialisasi-tilang-

elektronik-digencarkan diakses pada tanggal 03 Juli 2023. 
30 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 

https://aceh.antaranews.com/berita/317783/kapolda-aceh-perintahkan-sosialisasi-tilang-elektronik-digencarkan
https://aceh.antaranews.com/berita/317783/kapolda-aceh-perintahkan-sosialisasi-tilang-elektronik-digencarkan
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ke ipada seiluruh peingguna jalan baik keindaraan roda dua maupun keindaraan 

roda eimpat. 

Se ilanjutnya wawancara deingan bapak Miswar salah satu peilanggar lalu 

lintas yang te irke ina tilang, meinyatakan se ibagai be irikut: 

“Sudah teirsampaikan, namun tidak seimua masyarakat se ilalu meime igang 

handphone i, kare ina masih banyak juga masyarakat yang tidak paham teintang 

teiknologi apalagi orang tua yang sudah re inta. Meinurut saya untuk informasi 

yang teirse ibar sudah okei, namun peirlu juga untuk meilakukan sosialisasi keipada 

masyarakat apalagi masyarakat yang umurnya sudah re inta dan tidak 

me inge itahui teintang teiknologi.”31 

Se ilanjutnya wawancara deingan bapak Gunawan se ibagai salah satu 

pe ilanggar lalu lintas yang te irke ina tilang, meinyatakan se ibagai beirikut: 

“Sudah te irse ibarkan, tapi tidak meinyeiluruh kare ina masih ada yang tidak 

bisa me inggunakan handphonei. Misalnya orang tua yang sudah reinta, kareina 

banyak dari me ire ika tidak dapat meingakse is informasi yang be ire idar. Maka dari 

itu agar pihak Ditlantas Polda Aceih me insosialisasikan keipada seiluruh 

masyarakat teintang tilang eileiktronik ini agar le ibih paham meinge inai tilang 

e ileiktronik ini dan bagaimana meikanisme i pe inilangannya”32 

Se ilanjutnya wawancara deingan bapak Fakhruddin se ibagai salah satu 

pe ilanggar lalu lintas yang te irke ina tilang, meinyatakan se ibagai beirikut : 

“Sudah banyak diseibarkan me ilalui be irbagai me idia, tapi saya be ilum pe irnah 

teirke ina tilang seibe ilumnya kareina yang ke ina tilang itu istri saya. Jadi untuk 

pe inyampaian informasi masih harus disampaikan dalam beintuk sosialisasi 

                                                             
31 Wawancara dengan Bapak Miswar sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 02 

April 2023 
32 Wawancara dengan Bapak Gunawan sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 

02 April 2023 
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kare ina tidak seimua masyarakat paham akan tilang eileiktronik ini agar 

masyarakat paham bagaimana me ikanisme i peinilangannya”33 

Se ilanjutnya wawancara deingan Bapak Rinaldi seibagai salah satu peilanggar 

lalu lintas yang te irke ina tilang, beirikut ulasannya: 

“sudah banyak informasi yang beire idar teintang tilang eile iktronik ini, 

misalnya mulai dari me idia social, me ilalui baliho atau spanduk dan 

se ibagainya. Meinurut saya masih harus dilakukan sosialisasi yang geincar 

kare ina masih banyak yang meilakukan pe ilanggaran lalu lintas agar tidak 

adanya keiceilakaan dijalan”34 

Dari hasil wawancara deingan para informan, peine iliti dapat meingambil 

ke isimpulan bahwa dalam peinyampaian informasi teintang tilang eile iktronik 

sudah teirsampaikan, namun tidak seimua masyarakat dapat meinge itahui teintang 

infomasi teirse ibut kareina tidak seimua paham akan teiknologi. Apalagi 

masyarakat yang sudah re inta dan tidak meinge itahui teintang te iknologi. Maka 

dari itu dipeirlukan keipada pihak Ditlantas Polda Ace ih untuk me ilakukan 

sosialisasi peinuh ke ipada masyarakat teintang pe imahaman tilang eileikronik ini. 

b. Ke ije ilasan  

Ke ije ilasan komunikasi ini pada prinsipnya harus diteirima oleih 

pe imangku keibijakan deingan baik dan tidak beirantakan agar keitika 

disampaikan keipada masyarakat tidak simpang siur dan masyarakat 

agar bisa langsung me ine irima dan tidak meimbingungkan. Masyarakat 

                                                             
33 Wawancara dengan Bapak Fakhruddin sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 

02 April 2023 
34 Wawancara dengan Bapak Rinaldi sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 06 

Juli 2023 

 



49 

 
 

juga harus meinge itahui dimana saja peimasangan kameira cctv tilang 

e ileiktronik ini. masyarakat juga harus meimatuhi rambu-rambu lalu lintas 

yang ada agar tidak teirjadinya pe ilanggaran lalu lintas dan bisa 

meinye ibabkkan ke iceilakaan. 

Be irikut titik-titik peimasangan kameira cctv tilang e ileikronik yang 

ada di Kota Banda Ace ih dan Ace ih Be isar: 

Tabel 4.1 Titik-Titik Lampu Merah Ada Kamera ETLE 

Sumbe ir: Ditlantas Polda Aceih 

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti beirsama Bapak He iri Azwar Staff 

Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceih:  

“Ke ijeilasan komunikasi yang disampaikan sudah jeilas. Dalam keijeilasan 

komunikasi ini tidak boleih me imbingungkan sama se ikali dan peinyampaiannya 

sudah sangat jeilas ke ipada para jajaran yang ada di Ditlantas Polda Aceih agar 

pada saat me injalankan tugas yang dibeirikan tidak meimbingungkan.”35 

                                                             
35Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 

No Titik Lokasi 

1 GOSIGAP DITLANTAS POLDA ACE iH 

2 Jl. Bandara Sultan Iskandar Muda, Lambaro, Ke ic. 

Ingin Jaya, Kabupatein Ace ih Be isar, Ace ih 23238 

3 Jl. Pangeiran Diponeigoro, Kuta Alam, Ke ic. Kuta 

Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 23127 

4  Jl. Teiuku Moh. Daud Be iure iue ih 151, Ke ic. Kuta Alam, 

Kota Bamda Ace ih, Ace ih 24415 

5  Jl. Teiuku Moh. Daud Be iure iueih, Kuta Alam, Ke ic. 

Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 24415 

6 Jl. Teiuku Nyak Arie if, Kota Baru, Ke ic. Kuta Alam, 

Kota Bada Ace ih, Ace ih  
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Dari hasil wawancara diatas peine iliti dapat meingambil keisimpulan 

bahwa ke ijeilasan komunikasi yang disampaikan sangat jeilas dan tidak 

meimbingungkan ke ipada para peilaksana ke ibijakan,yang ada di Ditlantas Polda 

Ace ih, kare ina pada saat meilaksanakan pe irintah yang dijalankan oleih para 

pe ilaksana tidak keibingungan dan jeilas komunikasi yang te ilah disampaikan dan 

bisa meilaksanakan keibijakan deingan baik dan teiratur.   

Se ilanjutnya wawancara deingan bapak Miswar salah satu peilanggar lalu 

lintas, beirikut ulasannya: 

 

“Sudah, kareina pe inyampaiannya tidak hanya di kalangan masyarakat, kareina 

ini meinye iluruh untuk seimua kalangan. Tapi tidak seimua masyarakat bisa 

me ingakse is informasi ini. Jadi untuk ke ijeilasan informasinya sudah je ilas 

bagaimana tahapan untuk tilang eileiktornik ini”36 

 

 

Se ilanjutnya wawancara deingan Bapak Gunawan salah satu peilanggar 

lalu lintas, beirikut ulasannya: 

 

“Dari keijeilasan informasi yang sudah ada itu sudah jeilas, tapi masih banyak 

dari orang yang beilum me ingeitahui teintang adanya tilang eile iktronik ini. 

Kare ina itu dipeirlukan sosialiasi untuk adanya keijeilasan dan bagaimana 

me ikanisme i tilang eile iktronik ini”37 

 

                                                             
 

36 Wawancara dengan Bapak Miswar sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 02 

April 2023 
37 Wawancara dengan Bapak Gunawan sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 

02 April 2023 
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Se ilanjutnya wawancara deingan Bapak Fakhruddin salah satu peilanggar 

lalu lintas, beirikut ulasannya: 

“Ada keijeilasan, jika tidak adanya keijeilasan untuk informasi tilang eileiktronik 

ini maka informasinya akan simpang siur dan masyarakat tidak meingeitahui 

akan adanya tilang eileiktronik”38 

 

Se ilanjutnya wawancara deingan bapak Rinaldi seibagai salah satu 

pe ilanggar lalu lintas meilalui tilang e ileiktronik. Be irikut ulasannya: 

“informasi yang disampaikan keipada masyarakat sudah te irsampaikan de ingan 

baik, tapi masih dipeirlukannya sosialisasi yang geincar untuk 

me iminimalisirkan keiceilakaan lalu lintas. Pihak Ditlantas juga harus 

me injeilaskan me ikanismei peinilangan tilang eile iktronik ini mulai dari cara 

pe inilangannya dan bagaimana cara peimbayarannya”39 

 

Dari hasil wawancara deingan informan, peine iliti meingambiil 

ke isimpulan bahwa untuk keijeilasan informasi yang te ilah disampaikan oleih 

pihak Ditlantas Polda keipada masyarakat sudah ada keije ilasan, agar masyarakat 

meinge itahui bahwa informasinya jeilas dan tidak ada simpang siur dalan 

pe inye ibaran informasi. Ke itika tidak adanya ke ije ilasan informasi teintang suatu 

ke ibijakan, maka masyarakat tidak bisa meingakse is informasi te irse ibut kareina 

masih beilum jeilas apakah informasi itu be inar atau tidak. Dan keijeilasan 

informasi ini akan teirus be irlanjut seitiap ada keibijakan yang baru.  

 

                                                             
38 Wawancara dengan Bapak Fakhruddin sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 

02 April 2023  
39 Wawancara dengan Bapak Rinaldi sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 06 

Juli 023 
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c. Konsiste insi 

Konsiste insi se ibagai indicator yang digunakan untuk meilihat se ijauh 

mana peirintah yang dibe irikan ke ipada jajaran yang ada di Ditlantas Polda Ace ih 

dalam peilaksanaan komunikasi yang dibeirikan (untuk dijalankan atau 

diteirapkan oleih para jajaran yang ada di Ditlantas Polda Ace ih) agar tidak 

meimbingungkan pada saat meinjalankan tugas dilapangan dan dan mampu 

meinye ile isaikan tugas sampai akhir.  

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti beirsama Bapak He iri Azwar Staff 

Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceih: 

“Pe irintah yang dibeirikan oleih atasan sudah kami laksanakan deingan baik, 

baik itu peitugas di jajaran Ditlantas Polda Aceih maupun pe itugas yang ada di 

lapangan. Jadi sudah seipatutnya para pe itugas yang ada di kantor maupun 

pe itugas yang ada dilapangan harus meinjalankan tugas deingan se ipe inuh hati 

dan konsistein agar bisa me inyeileisaikan tugas sampai akhir deingan baik dan 

teiratur. Apalagi seikarang sudah dibe irlakukannya tilang manual lagi. Untuk 

kame ira cctv tidak seipe inuhnya bisa me injangkau para pe ilanggar lalu lintas 

mulai dari keile ingkapan surat keindaraan, apakah pajak keindaraannya mati 

atau hidup, meimakai he ilm atau keile ingkapan lainnya.”40 

Dari hasil wawancara diatas peineiliti meingambil keisimpulan dari indicator 

teirse ibut bahwa konsiste insi yang ada di Ditlantas Polda Ace ih sudah 

teirlaksanakan deingan baik, baik peitugas yang ada di jajaran Ditlantas Polda 

Ace ih maupun peitugas yang ada dilapangan, apalagi seikarang sudah 

dibeirlalukannya tilang manual. Tilang eile ikronik ini tidak bisa meinjangkau 

                                                             
40 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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se imua peilanggaran yang ada di titik rambu lalu lintas. Kame ira cctv yang 

teirpasang itu sangat teirbatas kareina tidak se imua meincakup kei se iluruh daeirah 

yang ada di Provinsi Ace ih. Untuk pe imasangan kame ira dibutuhkan biaya yang 

tidak seidikit. Maka dari itu untuk peilaksanaan peimasangan kameira cctv tilang 

e ileikrtonik di khususkan untuk ibukota yang ada di provinsi yang ada di 

Indone isia.  kareina deingan adanya konsisteinsi ini peitugas bisa meilaksanakan 

tugas yang dibe irikan deingan baik dan teiratur sampai akhir seihingga tidak ada 

ke indala dalam peilaksanaan tugas sama seikali.  

2. Sumbe ir Daya 

a. Staff 

Sumbe ir daya yang paling pe inting untuk impleimeintasi suatu keibijakan 

yang dirancang untuk dilaksanakan deimi keipe intingan beirsama. Seiring kali 

dalam meingimple imeintasikan suatu keibijakan seiring te irjadi keigagalan 

dise ibabkan sumbeir daya manusia (SDM) yang be ilum meimadai, ataupun yang 

tidak cukup beirkompeitein. Dalam suatu impleintasi tidak hanya pe inambahan 

staff saja yang dilakukkan oleih peimangku ke ibijakan, kareina jika peinambahan 

staff yang dilakukan teitapi tidak seisuai de ingan tupoksinya sama saja. Maka 

dari itu dalam peinambahan staff harus dilakukan deingan be inar-be inar teiliti dan 

se isuai deingan tupoksi masing-masing.  

Dalam peimbeintukan staff untuk Ditlantas Polda Ace ih ini se isuai deingan 

Pe iraturan Ke ipolisian Neigara Re ipublik Indone isia nomor 14 tahun 2018 
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teintang Susunan Organisasi dan Tata Ke irja Ke ipolisian Dae irah. Pada dasarnya 

dalam peingangkatan pe irsone il di tingkat Ke ipolisian Daeirah itu sudah ada 

landasan hukumnya. 41 

Dalam meilaksanakan tugas pihak keipolisian Ditlantas Polda Aceih 

meindapatkan surat peirintah (SP) yang dikeiluarkan oleih Ke ipolisian Ne igara 

Re ipublik Indone isia Daeirah Ace ih Dire iktorat Lalu Lintas. Be intuk surat pe irintah 

(SP) dan jadwal pike it pe irsone il RTMC/E iTLE i dan Front Office i Ditlantas Polda 

Ace ih se ibagai be irikut:

                                                             
41 Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kelola Kepolisian Daerah. 
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Gambar 4.3 Surat Perintah 

Sumbe ir: Ditlantas Polda Aceih



56 

 
 

 Gambar 4.4 Jadwal Piket Personel RTMC/ETLE dan Front Office Ditlantas 

Polda Aceh  

Sumbe ir: Ditlantas Polda Aceih 



57 

 
 

Be irdasarkan hasil wawancara peineiliti beirsama Bapak He iri Azwar Staff 

Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceih: 

“Dalam peimbe intukan staff untuk impleime intasi Ei-Tilang di Kota Banda Aceih 

sudah me imadai baik itu yang ada di jajaran Ditlantas Polda Aceih maupun 

pe itugas yang ada dilapangan. Tidak hanya untuk Ditlantas, ini juga beirlaku 

untuk seimua divisi yang ada di jajaran Polda Aceih untuk pe imbeintukan staff 

yang me imadai se isuai de ingan pe irintah Kapolda. Jadi untuk seimua divisi yang 

ada di Polda Aceih sudah me injalankan pe irintah untuk peimbe intukan staff baik 

yang ada di jajaran Polda Aceih maupun pe itugas yang ada dilapangan.”42 

 

Dari hasil wawancara diatas peine iliti dapat meinggambarkan bahwa dalam 

pe imbeintukan staf pada jajaran Ditlantas Polda Ace ih sudah me imadai untuk 

pe ilaksanaan Ei-Tilang yang di Kota Banda Ace ih kare ina seisuai de ingan tupoksi 

masing-masing, ada yang be itugas dilapangan, apalagi seikarang sudah 

dibeirlalukannya tilang manual keimbali. Maka dari itu dibutuhkan para peirsone il 

yang be irtugas di lapangan. Ada juga pe irsone il yang be irtugas me imantau para 

pe inge indara roda dua dan roda e impat meilalui Traffic Manage imeint Ce inte ir (TMC) 

yang ada di Ditlantas Polda Aceih. Traffic Manage ime int Ceinte ir (TMC) beirfungsi 

untuk meimantau para peinge indara roda dua dan roda e impat keitika teirjadi 

pe ilanggaran lalu lintas. 

                                                             
42 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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b. Informasi 

Informasi dalam impleimeintasi ini beirupa data dari para peilaksana 

teirhadap peiraturan yang te ilah ada dan seisuai deingan re igulasi pe imeirintah yang 

teilah diteitapkan. Para impleimeintor harus meinge itahui apakah orang lain teirlibat 

atau tidak dalam peilaksanaan keibijakan yang te ilah diteitapkan dan patuh 

teirhadap hukum. Informasi dalam impleime intasi ini sangat peinting untuk para 

pe imangku ke ibijakan kareina untuk ke ideipannya akan me impeingaruhi se igala 

se ictor baik seictor eikonomi, keirja sama bilateiral dan lain seibagainya. Maka dari 

itu untuk suatu impleime intasi keibijakan peirlu informasi yang valid dari 

pe imeirintah keitika meine itapkan suatu keibijakan agar masyarakat bisa meine irima 

suatu informasi teirse ibut deingan bijaksana dan beirguna untuk ke ipeintingan 

be irsama.  

Me inurut aceihprov.go.id me inyatakan Ditlantas Polda Aceih meingajak 

wartawan untuk sosialisasi dan eidukasi masyarakat teirkait adanya tilang 

e ileiktronik. Direiktorat Lalu Lintas Polda Aceih Bapak Muji E idiyanto me ingaskan 

bahwa: 

“Peine irapan syste im E iTLE i dalam pe ine igakan hukum te irhadap pe ilanggar 

lalu lintas meirupakan pe irintah dari Kapolri. Oleih kare ina itu, peiran awak 

me idia sangat peinting dalam me imbantu meinge idukasi dan meinsosialisasi hal ini 

keipada masyarakat”43 

  

                                                             
43https://acehprov.go.id/berita/kategori/politik-hukum/dirlantas-polda-aceh-ajak-wartawan-

sosialisasi-dan-edukasi-masyarakat-terkait-etle, di akse pada tanggal 06 Juli 2023. 

https://acehprov.go.id/berita/kategori/politik-hukum/dirlantas-polda-aceh-ajak-wartawan-sosialisasi-dan-edukasi-masyarakat-terkait-etle
https://acehprov.go.id/berita/kategori/politik-hukum/dirlantas-polda-aceh-ajak-wartawan-sosialisasi-dan-edukasi-masyarakat-terkait-etle
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Saat ini peinilangan tilang de ingan syste im E iTLE i masih dilakukan seicara 

statis dan dinamis seirta dipantau oleih peitugs posko Re igional Trafficeie i 

Manage ime in Ceinte ir (RTMC). 

Be irdasarkan hasil wawancara peineiliti beirsama Bapak He iri Azwar Staff 

Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceih: 

“Seicara umum untuk informasi meinge inai Ei-Tilang ini sudah teirsampaikan 

de ingan baik. Peinyampaian informasi bisa leiwat beibe irapa cara yaitu, meilalui 

me idia sosial, baliho, sosialisasi deingan masyarakat teintang Ei-Tilang itu agar 

masyarakat me inge itahui bagaimana me ikanisme i dan cara pe inilangannya, pihak 

Ditlantas juga meilalui wawancara peirs yang diadakan oleih pihak Ditlantas 

Polda Aceih untuk me inyeibarkan sudah adanya Ei-Tilang ini agar dikeitahui 

masyarakat luas, dan juga bisa meilalui dari be intuk posteir atau baliho yang 

dise ibarkan di se ipanjang jalan. De ingan de imikian peinyampaian informasi 

sudah te irsamapaikan de ingan baik ke ipada masyarakat luas me inge inai E i-Tilang 

ini” 44 

 

Dari hasil wawancara diatas peine iliti dapat meingambil keisimpulan bahwa dalam 

pe inyampaian informasi yang dilakukan oleih Ditlantas Polda Aceih sudah te irlaksana 

de ingan baik. Dalam peinyampaian informasi ini bisa meilalui banyak cara, seipe irti leiwat 

meidia sosial yaitu meilaui postingan-postingan bisa juga meilalui posteir-poste ir atau 

baliho yang dise ibarkan oleih pihak Ditlantas Polda Ace ih yang be ike irja sama sama 

de ingan para wartawan untuk meinye ibarkan teintang adanya tilang e ileiktronik ini, pihak 

Ditlantas Polda Ace ih bisa juga be ike irja sama deingan wartawan untuk meinye ibarkan 

informasi meinganai tilang e ileikronik, dan yang te irakhir yaitu sosialisasi keipada 

                                                             
44 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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masyarakat yang awam te intang tilang e ileiktronik ini agar masyarakat bisa meinge itahui 

apa itu tilang e ileiktronik ini dan juga bagaimana meikanismei cara peinilangan teirbaru.  

 Dilanjutkan lagi wawancara deingan bapak He iri Azwar staff  Subdit Gakkum: 

“Tilang manual dan EiTLE i ini saling meileingkapi. Misalnya dia meinutup nopolnya, 

kan tidak bisa kita tindak makanya dipeirlukan lagi tilang manual, jadi keiduanya saling 

me ilngkapi. Tilang eileiktronik ini sangat eifeiktif, tapi yang namanya systeim te itap tidak 

ada yang se impurna. Dikawasan Kota Banda Aceih itu ada yang Namanya pos-pos be isar. 

Kan tidak mungkin kita me imakai polisi dari Polre ista di simpang lima, itu teitap ada di 

poss-pos be isar. Kare ina kita masih keikurangan polisi. Misalnya di jambo tapei kan disitu 

ada pos, poiisi yang beirada disitu bukan untuk meinindak orang. tugas polisi yang 

be irada di pos itu untuk meingamankan keitika teirjadi se isuatu" 

Ke isimpulannya adalah tilang e ileiktronik ini sangat e ife iktif kareina tidak lagi harus 

meinge ijar ke itika teirjadi peilanggaran. Teitapi yang namanya suatu ke ibijaka itu pasti ada 

ke ileibihan dan keikurangan. Misalnya ada salah satu peilanggaran me inutup nomor 

polisinya itu tidak bisa diprose is kare ina tidak ada datanya dise ibabkan peilanggar te irse ibut 

meinutup nomor polisi. Jadi pada dasarnya tilang eile iktronik ini sudah eifeiktif. 

Tilang eileiktronik atau EiTLE i (E ileictronik Traffic Law Einforceime int) meirupakan 

syste im pe ineigakan hukum di bidan lalu lintas yang be irbasis te iknologi informasi de ingan 

meinggunakan pe irangkat e ileiktronik beirupa kameira yang dapat me indeite iksi beirbagai 

jeinis pe ilanggaran lalu lintas dan meinyajikan data keindaraan beirmotor se icara otomatis 

(automatic numbeir plate i re icognition). Reikaman EiTLE i digunakan se ibagai barang bukti 

dalam peirkara peilanggaran lalu lintas. Hal ini seisuai deingan UU No. 11 tahun 2008 

teintang Informasi dan Transaksi Eileiktronik. Dimana Pasal 5 ayat (1) me ingtakan bahwa 
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informasi eileiktronik dan/atau dokumein e ile iktronik dan/atau hasil ceitaknya me irupakan 

alat bukti hukum yang sah dan pada ayat (2) meingatakan bahwa informasi eile iktronik 

dan/atau dokumein e ileiktronik dan/atau hasil ceitaknya se ibagaimana dimaksud pada yat 

(1) meirupakan peirluasan dari alat bukti yang sah se isuai deingan hukum acara yang 

be irlaku di Indoneisia.45 

Be irikut gambar tahapan-tahapan tilang eile iktronik seibagai be irikut: 

 

Gambar 4.5 Mekanisme Penilangan ETLE 

Sumbe ir: https://indone isiabaik.id/infografis/ke ina-tilang-

e ileiktronik-be igini-cara-me ingurusnya

                                                             
45 Penerapan Electronik Traffic Law Enforcement (ETLE) DAlam Penindakan Pelanggaran 

Lalu Lintas (Studi Di Wilayah Hukum Polda DIY). Diakses pada tanggal 06 Juli 2023. 
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Gambar 4.6 Mekanisme Penilangan ETLE 

Sumbe ir: https://indone isiabaik.id/infografis/ke ina-tilang-

e ileiktronik-be igini-cara-me ingurusnya 

Se isuai peinjeilasan dari pihak Korlantas Polri, syste im tilang e ileiktronik atau 

E iTLE i ini be ike irja meilalui 5 tahapan.  Pe irtama, seinsor pe irangkat tilang 

e ileiktronik atau EiTLE i akan meimonitor ruas jalan dan seicara otomatis akan 

meinangkap gambar pe ilanggaran lalu lintas. Syste im ke imudian akan 

meingirimkan meidia barang bukti peilanggaran kei Back Officei EiTLE i. 

Se ilanjutnya, pe itugas kan me ilakukan validasi bukti yang dikirim oleih syste im 

E iTLE i. Pe itugas kan me ingide intifikasi pe ilat nomor dan data keindaraan 

meinggunakan E ile ictronic Reigistration dan Ide intifikasi (E iRI). Se ilanjutnya, 



63 

 
 

pe itugas akan meingirimkan surat konfirmasi meilalui kantor POS ke i alamat 

public keindaraan beirmotor unutk peirmohonan konfimasi atas peilanggaran lalu 

lintas yang sudah dilakukan. Surat konfirmasi ini meinjadi Langkah awal 

pe inindakan tilang eileiktronik dimana pe imilik keindaraan nantinya akan 

meilakukan konfirmasi teirkait keipeimilikan keindaraan dan peinge imudi 

ke indaraan pada saat teirjadinya pe ilanggaran. Saat surat sudah diteirima, maka 

pe ineirima surat atau peilanggar lalu lintas diharuskan meilakukan konfirmasi 

de ingan dating langsung ke i kantor Sub Dire iktorat Peine igakan Hukum atau 

meilalui weibsite i e itlei-pmj.info/id. Di situs we ib te irse ibut, anda juga bisa 

meine imukan foto atau vide io keindaraan yang diduga me ilanggar rambu lalu 

lintas. Peirlu diingat bahwa peilanggar lalu lintas atau peine irima surat dapat 

meilakukan konfirmasi deingan batas waktu 8 hari dari hari teirjadinya 

pe ilanggaran. Se ilain itu, jika teirnyata keindaraan yang dimaksud sudah bukan 

meinjadi keindaraan miliknya, maka peine irima surat konfirmasi teirse ibut juga 

bisa meilakukan konfimasi di weibsitei yang te irse idia. Pe ilanggar diharapkan 

untuk bisa seige ira meilakukan konfirmasi. Hal teirse ibut peirlu dilakukan kareina 

saat peimilik keindaraan tidak meilakukan konfirmasi peilanggaran atau tidak 

meimbayar deinda tilang maka STNK dapat teirkeina sanksi peimblokiran 

se imeintara. Seiteilah peilanggaran lalu lintas dikonfimasi, maka ptugas akan 

meine irbitkan blanko tilang. Untuk me inye ile isaikan peilanggaran lalu lintas 

teirse ibut, pe imbayaran tilang dapat dilakukan meilalui BRI Virtual Account 

de ingan kode i peimbayaran yang sudah dite irima. Beisaran yang pe irlu dibayarkan 
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juga akan be irbeida-be ida se isuai de ingan pe ilanggaran lalu lintas yang te ilah 

dilakukan.46 

Be irikut salah satu contoh peilanggaran yang te ire ikam kameira cctv 

tilang eile iktronik, seibagai beirikut: 

 

Gambar 4.7 Surat Penilangan 

Sumbe ir: Ditlantas Polda Aceih

                                                             
46https://www.auksi.co.id/detail-artikel/apa-itu-tilang-elektronik-bagaimana-cara-kerjanya-

cek-infonya-di-sini. Di akses pada tanggal 06 Julli 2023 pada pukul 20.41 

https://www.auksi.co.id/detail-artikel/apa-itu-tilang-elektronik-bagaimana-cara-kerjanya-cek-infonya-di-sini
https://www.auksi.co.id/detail-artikel/apa-itu-tilang-elektronik-bagaimana-cara-kerjanya-cek-infonya-di-sini
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Be irikut adalah tabel data pelanggaran lalu lintas: 

 Tabel 4.2 

 Laporan Pelanggaran Semua Status 

Tanggal 01 Januari -31 Desember 2022 

No. Nama Lokasi  Teirtangkap 

Kame ira  

Valid Teirkirim  

1  GOSIGAP DITLANTAS POLDA 653 536 536 

2 Jl. Bandara Sultan Iskandar Muda, Lambaro, Ke ic. 

Ingin Jaya, Kabupatein Ace ih Be isar, Ace ih 23238 

5085 570 561 

3 Jl. Pange iran Diponeigooro, Kuta Alam, Ke ic. Kuta 

Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 23127 

2309 231 225 

4 Jl. Teiuku Moh. Daud Be iure iue ih 151, Ke ic. Kuta 

Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 24415 

5016 1161 1145 

5 Jl. Teiuku Moh. Daud Be iure iue ih, Kuta Alam, Ke ic. 

Kuta Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 24415 

5320 788 780 

6 Jl. Teiuku Nyak Arie if, Kota Baru, Ke ic. Kuta 

Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 

5183 454 440 

 Total  23566 3767 3687 

 

Tabel 4.3 

Laporan Pelanggaran Semua Status 

Tanggal 01 Januari – 12 Juni 2023 

No. Nama Lokasi  Teirtangkap 

Kame ira  

Valid Teirkirim  

1  GOSIGAP DITLANTAS POLDA 
620 528 525 

2 Jl. Bandara Sultan Iskandar Muda, Lambaro, Ke ic. 

Ingin Jaya, Kabupatein Ace ih Be isar, Ace ih 23238 42056 252 247 
3 Jl. Pange iran Diponeigooro, Kuta Alam, Ke ic. Kuta 

Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 23127 5842 374 369 

4 Jl. Teiuku Moh. Daud Be iure iue ih 151, Ke ic. Kuta 

Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 24415 8778 1546 1518 
5 Jl. Teiuku Moh. Daud Be iure iue ih, Kuta Alam, Ke ic. 

Kuta Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 24415 34945 1200 1171 

6 Jl. Teiuku Nyak Arie if, Kota Baru, Ke ic. Kuta 

Alam, Kota Banda Ace ih, Ace ih 29737 726 703 
 Total  

121978 4626 4533 
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 Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlah pelangggar lalu lintas yang 

tertangkap oleh kamera ETLE dari bulan Januari-Desember tahun 2022 berjumlah 

23.566. Kemudian pada bulan Januari-Juni tahun 2023 pelanggar berjumlah 121.978. 

Pada tahun 2023 terjadi lonjakan pelanggaran lalu lintas yang sangat tinggi. Dari data 

diatas dapat disimpulkan bahwa pelanggaran yang terjadi dari tahun ke tahun semakin 

melonjak tinggi ini disebabkan karena kedisiplinan dan kesadaran masyarakat Kota 

Banda Aceh dalam berkendara masih rendah. 

c. We iwe inang  

We iwe inang pada umumnya be irsifat formal atau hak untuk 

meilaksanakan peirintah. Dalam impleimeintasi suatu keibijakan weiwe inang ini 

be irsifat mutlak bagi yang me imiliki keikuasaan yang le ibih tinggi untuk 

meime irintahkan suatu peimangku ke ibijakan untuk meilaksanakan keibijakan 

yang dite itapkan seicara politik atau yang be irdasarkan landasan hukum. 

We iwe inang yang dibe irikan oleih Kapolri disampaikan keipada Kapolda yang 

ada di se iluruh Indone isia. Para Kapolda meinyampaikan peirintah Kapolri 

ke ipada jajarannya masing-masing. 

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti beirsama Bapak He iri Azwar 

Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Ace ih: 

“We iwe inang yang dibeirikan oleih Dirlantas Polda Aceih Sudah te irlaksana 

de ingan baik dan sudah seisuai de ingan tupoksi masing-masing untuk para 

jajaran yang ada di Ditlantas Polda Ace ih, tidak hanya untuk Ditlantas 

bahwa untuk se itiap masing-masing divisi harus me imbe irikan we iwe inanng 

se isuai deingan tupoksinya masing-masing, peirintah ini dibeirikan oleih 
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Kapolda Aceih, supaya nanti waktu meilaksanakan tugas bisa teirlaksana 

de ingan baik dan teiratur”47 

 

Ke isimpulan dari indicator teirse ibut yaitu we iwe inang yang dibe irikan ole ih 

Kapolda Ace ih ke ipada seiluruh divisi yang ada di jajaran Polda Ace ih khususnya 

divisi Ditlantas Polda Ace ih sudah te irlaksana deingan baik. Dikare inakan untuk 

suatu impleimeintasi weiwe inang ini sangat dipeirlukan kareina deingan adanya 

we iwe inang suatu ke ibijakan dapat teirlaksana deingan baik jika dibeirikan peirintah 

ke ipada para peilaksana yang se isuai de ingan tupoksi masing-masing.      

3. Disposisi 

a. Pe ingangkatan Birokrasi 

Pe ingangkatan birokasi dalam suatu impleimeintasi ini beirtujuan untuk 

meimilih para peilaksana keibijakan yang te ilah seisuai deingan ke ibutuhan yang 

teilah dipilih oleih peimeirintah seisuai deingan keiteintuan yang be irlaku, tidak 

hanya untuk keipe intingan pe imeirintah teitapi untuk keipeintingan masyarakat 

se imuanya. Dalam pe ingangkatan para peirsone il di tingkat Ke ipolisian Dae irah 

ini seisuai de ingan Pe iraturan Ke ipolisian Neigara Re ipublik Indone isia Nomor 

14 tahun 2018 teintang Susunan Organisasi dan Tata Ke irja Ke ipolisian 

Dae irah.  

                                                             
47 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti beirsama Bapak He iri Azwar 

Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Ace ih: 

“Dalam hal pe ingangkatan para pe irsone il untuk impleime intasu E i-Tilang 

se imuanya teirlibat, kareina seimuanya be ike irja untuk keise ilamatan beirlalu 

lintas. Dalam pe ingangkatan ini sudah se isuai de ingan PEiRPOL No 14 tahun 

2018 teintang Sususan Organisasi dan Tata Ke irja Ke ipolisian Daeirah. Jadi 

dalam hal peingangkatan untuk seitiap peirsone il  kami tidak seimbarangan 

me ingangakat atau meimilih kareina sudahada aturan yang beirlaku”48 

 

Ke isimpulan dari hasil wawancara teirse ibut adalah bahwa dalam 

pe ingangkatan pe irsone il untuk impleimeinatasi Ei-Tilang yang ada di jajaran 

Ditlantas Polda Ace ih sudah ada Pe irpol No 14 tahun 2018 teintang Sususan 

Organisasi dan Tata Ke irja Ke ipolisian Dae irah. Maka dari itu dalam hal ini 

untuk peingangkatannya se isuai de ingan Pe irpol yang be irlaku.49 

b. Inse intif 

Inse intif dalam aspeik impleime intasi keibijakan adalah salah satu teiknik 

yang bisa meingatasi sikap para peimangku keibijakan. Jika dalam seibuah 

pe irusahaan ini beintuk apreisiasi keipada karyawan kareina teilah 

meilaksanakan tugas yang dibe irikan dan me inye ilasaikan deingan baik.  

Hasil wawancara pe ineiliti deingan staff Ditlantas Polda Ace ih se ibagai 

be irikut: 

“Untuk se ijauh ini inseintif yang sudah bisa me ingatasi sikap para peirsone il 

yang ada di Ditlantas Polda Aceih. Inse intif juga dibeirikan dan apreisiasi 

                                                             
48 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
49 Perpol No 14 tahun 2018 tentang Sususan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah. 

Diakses pada tanggal 06 Juli 2023. 
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keipada pe irsone il yang teilah me inyeileisaikan tugas yang dibeirikan oleih 

Dirlantas. Maka dari itu inseintif sangat dipeirlukan kareina dapat 

me iningkatkkan kineirja para pe irsone il yang di Ditlantas Polda Aceih untuk 

me inyeile isaikan tugas yang beirikan de ingan baik dan tanpa ada ke indala 

apapun”50 

 

Ke isimpulan dari indicator seibagai be irikut: Ditlantas Polda Ace ih 

be irupaya me imbeirikan inseintif keipada para peirsone il yang me ilaksanakan 

tugas de ingan baik dan juga me ingapre isiasi para peirsone il. De ingan adanya 

inse intif ini para peirsone il lain jadi teirmotivasi untuk me ilakukan yang te irbaik 

ke itika dibeirikan tugas dan meinye ile isaikannya de ingan te ipat waktu. 

4. Struktur Birokrasi 

a. Me imbuat standar opeirating proceidure i (SOP) yang le ibih fle iksibeil 

Dalam impeileimeintasi keibijakan, SOP ini sangat peinting kareina 

dalam peilaksanaan suatu keibijakan baik itu aparatur, ASN dan para birokrat 

ke itika meilaksanakan tugasnya se isuai de ingan standar yang te ilah diteitapkan 

dan tidak meileinceing dari pe iraturan yang ada. Dalam struktur birokrasi 

pe ingangkatan para peirsone il polisi sudah teirteira dalam Peiraturan Ke ipolisian 

Ne igara Nomor 14 tahun 2018 te intang Susunan  Organisasi dan Tata Ke irja 

Ke ipolisian Dae irah. Untuk landasan hukum tilang e ileiktronik se isuai deingan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 teintang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan, pada pasal 272 ayat (1) untuk me indukung ke igiatan peinindakan 

                                                             
50 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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pe ilanggaran di bidang lalu lintas dan angkutan jalan, dapat digunakan 

pe iralatan eile iktronik. Pada ayat (2) hasil pe inggunaan peiralatan eileiktronik 

se ibagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat digunakan seibagai alat bukti di 

pe ingadilan.51 Dan dipe irjeilas pada Pe iraturan Pe imeirintah  No 80 Tahun 2012 

teintang Tata Cara Peimeiriksaan Ke indaraan Be irmotor di Jalan dan 

Pe inindakan Peilanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan didasarkan atas 

hasil: (1) te imuan dalam proseis peime iriksaan keindaraan beirmotor dijalan, 

(2) laporan dan, (3) reikaman peiralatan eile iktronik.52  

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti beirsama Bapak He iri Azwar 

Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Ace ih: 

“Untuk struktur birokarasinya sudah seisuai deingan undang-undang yang 

be irlaku baik teintang pe iraturan tilang e ileiktronik maupun pe imbe intukan 

para pe irsone il yang ada di Ditlantas Polda Aceih.”53 

 

Ke isimpulan dari indicator adalah seibagai beirikut: struktur 

birokrasi sudah se isuai de ingan SOP yang ada yaitu Pe irpol No 14 

tahun 2018 teintang Sususan Organisasi dan Tata Ke irja Ke ipolisian 

Dae irah, tilang e ileiktronik itu seisuai deingan UU nomor 22 tahun 

2009 te intang LLAJ dan dipe irjeilas de ingan Pe iraturan Peime irintah  No 

                                                             
51 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. Diakses pada tanggal 06 Juli 2023 
52 Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2012 tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan 

Bermotor di Jalan dan Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Di akses pada tanggal 

06 Juli 2023 
53 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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80 Tahun 2012 te intang Tata Cara Peime iriksaan Ke indaraan Be irmotor 

di Jalan dan Peinindakan Peilanggaran Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan . Seimua se isuai deingan pe iraturan yang be irlaku. 

b. Me ilaksanakan Fragme intasi 

Dalam suatu impleime intasi meilaksanakan fragmeintasi sangat 

dibutuhkan kareina untuk meinye ibar luaskan tanggung jawab dalam 

se igala aktivitas. Jika teirfragme intasi susunan birokrasi, maka akan leibih 

e ifeiktif kareina ini dilakukan oleih suatu organisasi yang kompe itein dan 

kapabeil. 

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti be irsama Bapak He iri 

Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Ace ih: 

“Untuk impleime intasi Ei-Tilang ini sudah teirfragme intasi de ingan 

baik di jajaran Ditlantas Polda Aceih, kare ina pak Dirlantas sudah 

me imbagikan tugas se isuai de ingan tupoksi masing-masing. Untuk 

pe imbagian tugasnya ada yang dilapangan dan ada yang dikantor, 

biasanya yang dikantor me ine irima pe ilayanan masyarakat yang 

teirke ina tilang dan ada juga yang meimantau me ilalui TMC (Traffic 

Manage ime int Ceinte ir) ini be irfungsi untuk me ingawasi para 

pe ingeindara roda dua dan roda e impat yang ada di Kota Banda 

Aceih”54 

Ke isimpulan dari indicator adalah seibagai be irikut: dalam impleimeintasi 

E i-Tilang sudah te irfragme intasi deingan baik kareina sudah dibeiri tanggung 

                                                             
54 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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jawab oleih Dire iktorat Lalu Lintas Polda Aceih ke ipada para peirsoneil yang ada 

di Ditlantas Polda Ace ih seisuai deingan tupoksi masing-masing, se irta unit 

ke irja yang se isuai de ingan bidangnya. 

5. Hambatan  

a. Faktor Inte irnal  

Faktor Inte irnal adalah factor yang ada didalam diri seise iorang. 

Jika di dalam seibuah instansi peimeirintah se iring te irjadi untuk beibe irapa 

pe irmasalahan keitidakmampuan sumbeir daya manusia. Dalam 

impleimeintasi keibijakan itu sangat peinting teintang adanya sumbe ir daya 

kareina ini meinjadi tombak utama dalam hal peilaksanaan suaau 

ke ibijakan yang baru dirumuskan, artinya jika kualitas sumbeir daya 

manusianya tidak be irkualitas dan beirkompeite in maka suatu keinijakan 

yang dirumuskan akan sia-sia. Dalam hal ini akan meimbuat masyarakat 

meinjadi bingung dan simpang siur  ke itika ada suatu ke ibijakan yang baru 

dirumuskan. Seilanjutnya dari sumbeir daya ke iuangan, dalam 

pe inge ilolaan keiuagan untuk biaya ope irasional tilang eile iktronik yaitu 

se ikitar 600-700 juta dimulai dari kameira tilang sampai deingan monitor 

se imuanya sudah includei. Untuk biaya pe ingiriman surat konfirmasi 

se ibe isar Rp.15.000 uang pe ingiriman. Ini te irgantung jarak dan lokasi 

untuk peingantaran surat konfirmasi. Maka dari itu anggaran untuk 

tilang eile iktronik ini sangat teirbatas dikare inakan tidak meincakup kei 
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se iluruh wilayah yang ada di provinsi Ace ih. Masih di khususkan untuk 

masing-masing di ibukota yang ada di wilayah Indone isia.  

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti be irsama Bapak He iri 

Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Ace ih:  

“Kalau untuk masalah inte irnal pastinya ada, kare ina dise itiap instasi 

pe ime irintah pasti ada masalah. Di Ditlantas alhamdulillah tidak ada 

masalah yang se irius baik itu dari sumbe ir daya manusia,dan untuk 

anggaran ope irasional E iTLE i masih sangat teirbatas kare ina itu masih di 

khususkan untuk ibukota masing-masing yang ada di wilayah yang ada 

di Indoneisia.”55 

Ke isimpulan dari indicator teirse ibut adalah dalam peirmasalahan 

inteirnal yang ada di Ditlantas Polda Ace ih tidak ada peirmasalahan yang 

se irius dan seitiap peirmalasahan bisa diatasi deingan baik oleih para 

pe irsone il yang ada di Ditlantas. Seijatinya untuk pe irmasalahan itu 

pastinya ada di se itiap instansi peime irintah. Untuk anggaran tilang 

e ileiktronik masih sangat teirbatas kareina kameira tidak teirse ibar di se iluruh 

wilayah yang ada di provinsi Ace ih. Maka dari itu untuk peimasangan 

kameira cctv EiTLE i ini masih di khususkan di masing-masing ibukota 

yang ada di se iluruh wilayah Indone isia. 

                                                             
55 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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b. Faktor E ikste irnal 

Faktor e ikste irnal adalah factor yang be irsumbe ir dari luar. Di dalam 

impleimeintasi biasanya factor eikteirnal se iring te irjadi diseibabkan oleih 

pe ilaksana keibijakan itu seindiri. Dalam impleimntasi tilang eileiktronik 

hambatan itu seiring kali teirjadi kareina kameira cctv te irse ibut tidak bisa 

meincakup para peilanggar lalu lintas seimua baik itu peinge indara roda dua dan 

roda e impat Dikareinakan untuk peirawatan kameira tilang e ileiktronik reilative i 

mahal untuk peirawatannya.  

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti beirsama Bapak He iri Azwar 

Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Ace ih: 

“Untuk keindala yang teirjadi di lapangan yaitu masalah peimasangan 

kame ira tidak me irata, kare ina tidak se ipeinuhnya teirse ibar di se imua lampu 

me irah yang ada dan untuk pe imasangannya masih te irbatas, ya kare ina 

dise ibabkan teirkeindala di biaya. Dan ke isadaran dari masyarakat itu 

se indiri untuk meimatuhi peiraturan rambu lalu lintas kareina banyak 

masyarakat yang sudah me inge itahui akan pe iraturan rambu lalu lintas 

teitapi pura-pura tidak meingatahui akan pe intingnya meimatuhi rambu 

lalu lintas” 56 

 

Ke isimpulan dari indicator teirse ibut adalah teirkeindalanya dalam hal 

pe imasangan kameira cctv tidak meirata dikareinakan teirkeindala oleih biaya dan 

banyak kameira yang tidak teirse ibar di lampu meirah. Ke imudian akan keisadaran 

                                                             
56 Wawancara dengan Bapak Heri Azwar Staff Subdit Gakkum Ditlantas Polda Aceh, Kota 

Banda Aceh ) pada tanggal 03 April 2023 di Ditlantas Polda Aceh. 
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masyarakat itu seindiri dalam meimatuhi pe iraturan rambu lalu lintas kareina ini 

sangat pe inting akan keise ilamatan beirsama.  

Se ilanjutnya wawancara deingan bapak Miswar salah satu peilanggar lalu 

lintas. Be irikut ulasannya: 

“Untuk peilanggaran lalu sudah banyak saya lihat dijalan banyak 

pe ilanggaran lalu lintas yang saya lihat di jalan. Banyak masyarakat 

yang meilanggar mulai dari me ineirobos lampu me irah, ke isadaran hukum 

yang re indah dan masih banyak lagi untuk pe ilaggaran lainnya. Kareina 

me inurut saya masih banyak masyarakat yang tidak peiduli akan 

keise ilamatan peinge indara. Apalagi seikarang sudah ada tilang eile iktronik 

ini me imudahkan pihak keipolisian untuk me imantau le iwat kameira cctv 

apabila ada yang meilanggar maka akan langsung dikirim surat kei 

rumahnya”57 

Se ilanjutnya wawancara deingan bapak Gunawan se ibagai salah satu 

pe ilanggar lalu lintas. Be irikut ulasannya: 

“Seilama saya be irke indara, saya masih me ilihat banyak peilanggaran lalu 

lintas yang teirjadi di jalan. Masyarakat tidak meinyadari akan 

keise ilamatan be irkeindara di jalan kare ina me ire ika banyak meilanggar itu 

dise ibabkan kareina masyarakat teirlihat tidak peiduli deingan peiraturan 

yang ada. Kare ina se ikarang sudah ada tilang e ileiktronik yang bisa 

me imudahkan pihak keipolisian untuk me imantau masyarakat yang 

me ilanggar lalu lintas.dan pihak keipolisian harus me ilakukan sosialisasi 

keipada masyarakat agar masyarakat tidak bingung teintang adanya 

tilang eileiktronik ini”58 

Se ilajutnya wawancara deingan bapak Fakhruddin se ibagai salah  satu 

pe ilanggar lalu lintas, beirikut ulasannya: 

                                                             
57 Wawancara dengan Bapak Miswar sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 02 

April 2023 
58 Wawancara dengan Bapak Gunawan sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 

02 April 2023. 
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“Waktu saya be irke indara dijalan saya me ilihat ada beibeirapa 

masyarakat yang meilanggar lalu lintas. Saya juga beirpikir apa yang meimbuat 

me ire ika teirburu-buru apalagi sangat beirbahaya keitika meilakukan peilanggaran 

lalu lintas. Seibagian pe ilanggaran dilakukan oleih masyarakat itu se indiri. 

Kare ina se ikarang sudah ada tilang e ileiktronik untuk meimudahkan polisi dalam 

me inilang. Seibagian masyarakat juga beilum me inge itahui seimua te intang adanya 

pe inilanngan meilalui cctv ini, sudah seiharusnya pihak keipolisian meilakukan 

sosialisasi untuk masyarakat meingeiahui bagaimana meikanisme i pe inilangan 

me ilalui cctv”59 

 

Se ilanjutnya wawancara deingan bapak Rinaldi seibagai salah pe ilanggar 

lalu lintas. beirikut ulasannya: 

 “Yang saya lihat keitika saya beirke indara dijalan banyak factor yang 

me inyeibabkan teirjadinya peilanggaran lalu lintas. peinyeibabnya ada beirbagai 

macam yang paling seiring saya lihat itu me ine irobos lampu me irah ini yang 

se iring teirjadi di lampu meirah. Saya meinge itahui teintang tilang eile ikronik teitapi 

saya tidak teirlalu paham de ingan pe imbayarannya dan cara pe inilangannya”60 

 

Se iteilah wawancara deingan be ibeirapa masyarakat peine iliti meingambil 

ke isimpulan bahwa hambatan yang te irjadi itu diseibabkan oleih masyarakat itu 

se indiri dan kurangnya sosialisasi dari pihak keipolisian dalam meinye ibarkan 

teintang adanya pe inilangan yang me imantau meilalui cctv yaitu tilang e ileiktronik. 

Banyak masyarakat yang tidak meinge itahui akan adanya tilang e ileiktronik ini 

kareina tidak seimua masyarakat bisa meingakse is informasi meilalui meidia social. 

                                                             
59 Wawancara dengan Bapak Fakhruddin sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 

02 April 2023 
60 Wawancara dengan Bapak Rinaldi sebagai salah satu pelanggar lalu lintas, pada tanggal 06 

Juli 2023 
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Maka dari itu dibutuhkannya socialisasi dari pihak keipolisian dan keisadaran 

dari masyarakat untuk meimatuhi rambu lalu lintas. 

4.3. Pembahasan Penelitian   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.  Peneliti berusaha 

mendeskripsikan an menggambarkan implementasi kebijakan tilang elektronik 

dalam menurunkan tingkat pelaanggaran lalu lintas di Kota Banda Aceh. Hasil 

pembahasan dalam penelitian ini menggunakan data-data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun uraian mengenai hasil penelitian 

dan pembahasan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

4.3.1. Implementasi Kebijakan Sistem Tilang Elektronik di Direktorat 

Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Aceh 

Secara umum implementasi kebijakan dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan suatu regulasi yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Dalam hal ini implementasi kebijakan menunjukkan sejauh 

mana regulasi ini berjalan. Implementasi kebijakan sangat penting dalam 

suatu oraganisasi atau instansi untuk menetapkan suatu regulasi yang baru 

kepentingan Bersama.  

1. Komunikasi 

a. Transmisi 

Dalam penelitian ini transmisi ini melihat bagaimana 

penyampaian komunikasi atau informasi antar sesama petugas dalam 
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melaksanakan tugasnya agar tidak ada kesalahpahaman yang terjadi 

ketika melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini penyampaian 

komunikasi khususnya kepada masyarakat sudah tersampaikan 

melalui media social seperti Instagram, twitter, dan lainnya. Melalui 

media cetak juga seperti spanduk dan baliho yang tersebar di 

sepanjang jalan.  

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan 

dari George C. Edward III dalam Budi Winnamo pada indicator 

komunikasi dengan indicator transmisi dinilai sudah tersampaikan.  

Namun ada masyarakat yang tidak mengetahui tentang adanya tilang 

elektronik karena penyampaiannya tidak menyeluruh. Maka dari itu 

penyaluran komunikasi secara terencana dan sistematis. 

b. Kejelasan 

Kejelasan komunikasi ini pada penerapan tilang elektronik ini 

merupakan tahapan yang ada dalam suatu kebijakan. Hal ini dilakukan 

untuk melihat sejauh mana penerapan tilang elektronik ini berjalan.  

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan 

dari George C. Edward III dalam Budi Winnamo pada indicator 

komunikasi dengan indicator kejelasan yaitu pada Ditlantas Polda 

Aceh dalam kejelasan informasi ini tersebut sudah tersampaikan 

kepada jajaran yang ada di Ditlantas Polda Aceh. Kejelasan ini 
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berfungsi ketika suatu regulasi yang telah di tetapkan tidak simpang 

siur, karena dengan adanya kejelasan baik pemangku kebijakan atau 

pun masyarakat bisa mengetahui kebijakan tersebut jelas atau tidak 

agar masyarakat tidak menerka-nerka tanpa adanya kejelasan. 

c. Konsistensi 

Konsistensi merupakan perintah yang diberikan dalam 

pelaksanaan suatu komunikasi haruslah konsisten, karena jika perintah 

berubah-ubah, maka akan menimbulkan kebingungan kepada pada 

para pemangku kebijakan. 

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan 

yang dikemukakan oleh George C. Edward III dalam Budi Winnamo, 

dalam konsistensi ini melihat sejauh mana pelaksanaan perintah yang 

dijalankan oleh Ditlantas Polda Aceh dalam penerapan tilang 

elektronik. Ini bertujuan agar perintah yang diberikan menimbulkan 

kebingungan kepada para jajaran yang ada Ditlantas Polda Aceh. 

Maka harus benar-benar dilaksanakan dengan baik agar penerapan 

tilang elektronik bisa berjalan dengan lancer. 

2. Sumber Daya 

a. Staff 

Staff adalah sumber daya yang penting dalam implementasi 

kebijakan. Seringnya terjadi kegagalan pada suatu kebijakan itu 

disebabkan karena sumber daya manusianya tidak sesuai dengan 
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bidangnya masing-masing.  Pembentukan staff pada Ditlantas Polda 

Aceh sesuai dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Kepolisian Daerah. 

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan 

yang dikemukakan oleh George C. Edward III dalam Budi Winnamo, 

pada indicator sumber daya pembentukan staff pada jajaran Ditlantas 

Polda Aceh sesuai dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Kepolisian Daerah.  

b. Informasi  

Informasi dalam suatu implementasi kebijakan sangat 

diperlukan, karena berupa data dari para pelakssana terhadap 

peraturam yang telah ada dan sesuai dengan regulasi pemerintah yang 

telah ditetapkan. Informasi dalam tilang elektronik merupakan 

tahapan untuk penyebaran berita kepada masyarakat tentang adanya 

tilang elektronik agar diketahui oleh masyarakat. Oleh karena itu 

penyebaran informasi ini harus dilaksanakan secara sistematis da n 

terstruktur.  

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan dari 

George C. Edward III dalam Budi Winnamo dengan indicator sumber daya 
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yang di dalamnya terdapat indicator informasi yaitu kemampuan Ditlantas 

Polda Aceh dalam penyebaran informasi tentnag adanya tilang elektronik 

kepada masyarakat. Penyebaran informasi ini harus benar-benar sudah 

tersampaikan kepada masyarakat. Namun dalam melakukan sosialisasi juga 

belum cukup efektif karena kurang menyeluruhnya sosialisasi yang dilakukan 

oleh Ditlantas Polda Aceh. Oleh karena itu, maka penyebaran informasi dan 

sosialiasasi harus tersampaikan kepada masyarakat hingga menyeluruh 

sehingga masyarakat mengetahui apa saja yang tindak melalui kamera cctv 

tilang elektronik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Adapun jenis pelanggaran yang dapat 

terdeteksi oleh kamera ETLE yaitu: 

a. Menggunakan ponsel saat berkendara tercantum tercantum pada Pasal 283 dan 

dikenakan sanksi denda paling banyak sebesar Rp.750.000 atau kurungan 

penjara selama tiga bulan. 

b. Melanggar marka dan rambu lalu lintas tercantum pada Pasal 287 ayat (1) 

dikenakan sanksi denda paling banyak sebesar Rp. 500.000 atau kurungan 

penjara selama dua bulan. 

c. Berkendara melawan arus tercantum pada pasal 287 ayat (1) dikenakan sanksi 

denda paling banyak sebesar Rp. 500.000 atau kurungan pnjara selama 

maksimal 2 bulan. 
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d. Menerobos lampu merah tercantum pada Pasal 287 ayat (1) dan dikenakan 

sanksi denda paling banyak sebesar Rp. 500.000 atau kurungan penjara selama 

dua bulan. 

e. Tidak menggunakan sabuk pengaman tercantum pada Pasal 106 ayat (6), 

dikenakan sanksi berupa denda paling banyak Rp.250.000 atau kurungan 

penjara selama satu bulan. 

f. Tidak menggunakan helm berstandar SNI bagi pengendara sepeda motor 

tercantum pada pasal 106 ayat (8) dikenakan sanksi denda paling banyak 

sebesar Rp.250.000 atau kurungan penjara selama satu bulan. 

c. Wewenang 

Wewenang ini berarti perintah mutalak yang diberikan oleh 

atasan yang lebih tinggi dalam pemangku kebijakan untuk 

dilaksanakan. Wewenang yang diberikan oleh Kapolda Aceh Kepada 

Ditlantas Polda Aceh untuk menerapkan tilang elektronik di Kota Banda 

Aceh karena ini intruksi langsung dari Kapolri. Oleh karena itu harus 

benar-benar diterapkan. 

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan 

dari George C. Edward III dalam Budi Winnamo dengan indicator 

sumber daya yang di dalamnya lagi terdapat indicator wewenang. 

Dalam hal ini wewenang yang di perintahkan oleh Kapolda Aceh 

disampaikan kepada jajarannya khususnya Ditlantas Polda Aceh sudah 

tersampaikan dan Ditlantas Polda Aceh sudah menerapkan apa yang 
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diperintah seperti memasang kamera cctv tilang elektronik di lampu 

merah yang ada di Kota Banda Aceh. Ini tidak semua daerah yang ada 

di Aceh di terapkan karena penerapan ini khusunskan hanya untuk 

ibukota saja belum untuk semua daerah. 

3. Disposisi 

a. Pengangkatan Birokrasi 

Pengangkatan birokrasi di Ditlantas Polda Aceh ini sesuai dengan 

Pe iraturan Ke ipolisian Neigara Re ipublik Indone isia Nomor 14 tahun 2018 

teintang Susunan Organisasi dan Tata Ke irja Ke ipolisian Daeirah. Dalam hal 

ini pemilihan para personel harus sesuai dengan tupoksinya masig-masing. 

Apalagi sekarang sudah diterapkannya kembali tilang manual, karena itu 

untuk pemilihan personel baik yang dilapangan maupun bertugas di instansi 

harus benar-benar selektif dalam pemilihan personel. 

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan yang 

dikemukakan oleh George C. Edward III dalam Budi Winnamo dengan 

indicator disposisi yang di dalamnya terdapat lagi indikator pengangkatan 

birokrasi yang ada di Ditlantas Polda Aceh. Dalam hal ini bagaimana 

Ditlantas Polda Aceh dalam memilih para personel baik yang di instansi 

dan dilapangan dalam melaksanakan tugas yang berikan. Pemilihan harus 

benar sesuai dengan tupoksi masing agar tidak tumpeng tidak dalam 

melaksanakan tugas. 

b. Insentif  
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Insentif ini berupa suatu penghargaan yang diberikan kepada 

para pelaksana karena telah menyelesaikan tugas dengan baik. Dalam 

pelaksanaan tilang ini pihak Ditlantas Polda Aceh memberikan 

apresisasi kepada pada para jajarannya karena sudah melaksanakan 

tugas yang diberikan, seperti kenaikan pangkat dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan 

dari George C. Edward III dalam Budi Winnamo dengan indicator 

disposisi yang di dalamnya terdapat indicator insentif yaitu Ditlantas 

Polda Aceh kepada para jajarannya. Biasanya penghargaan yang 

diberikan kepada personel itu ketika personel tersebut sudah sampai 

waktunya seperti kenaikan pangkat, polisi yang berprestasi dan lain 

sebagainya.   

4. Struktur Birokrasi 

a. Membuat Standart Operating Procedure (SOP)   

Dalam impeileimeintasi keibijakan, SOP ini sangat pe inting kareina 

dalam peilaksanaan suatu keibijakan baik itu aparatur, ASN dan para 

birokrat keitika meilaksanakan tugasnya se isuai deingan standar yang 

teilah diteitapkan dan tidak meile inceing dari pe iraturan yang ada. Dalam 

penerapan tilang elektronik ini SOP masih ditetapkan oleh Korlantas 

Polri, mulai dari mekanisme dan cara penyelesaiannya. Ditlantas 

Polda Aceh masih mengikuti aturan yang ditetapkan Oleh Korlantas 

Polri. SOP ini dibuat sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 
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Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implementasi kebijakan 

dari George C. Edward III dalam Budi Winnamo pada indicator 

struktur birokrasi yang didalamnya ada indicator lagi Membuat 

Standart Operating Procedure (SOP) oleh Ditlantas Polda Aceh 

masih menggunan peraturan yang dibuat oleh Korlantas Polri. Di 

dalam aturan tersebut dijelaskan bagaimana cara penilangan dan cara 

pembayaranya.  Tilang elektronik ini sudah tercantum se isuai de ingan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te intang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan dan diperjelas dengan Pe iraturan Peime irintah No 80 

Tahun 2012 teintang Tata Cara Pe imeiriksaan Ke indaraan Be irmotor di 

Jalan dan Peinindakan Peilanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

b. Melaksanakan Fragmentasi 

Fragmentasi dalam tilang elektronik sangat dibutuhkan karena 

untuk menyebar tanggung jawab kepada para personel agar lebih 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori implmentasi kebijakan 

dari George C. Edward III dalam Budi Winnamo yaitu kemapuan 

Ditlantas Polda Aceh dalam memberikan tanggung jawab kepada para 

personel yang bertugas. Ketika tanggung jawab sudah diberikan maka 

harus dijalankan bagaimana semestinya, karena ketika tanggang jawab 

sudah diberikan tapi dilaksanakan maka akan berakibat pada 

kebijakan yang telah ditetapkan. 
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 Berdasarkan analisis terhadap impelmentasi kebijakan tilang elektronik yang 

dilakukan oleh Ditlantas Polda Aceh menurunkan tingkat pelanggaran lalu lintas di 

Kota Banda Aceh sudah cukup efektif. Sesuai dengan teori implementasi kebijakan 

melalui beberapa indicator komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi 

sudah cukup efektif. Dari penyampaian komunikasi baik itu antar sesama petugas yang 

di instansi dan petugas dilapangan, dari penyebaran informasi dan sosialiasasi sudah 

diterapkan tapi belum menyeluruh tersampaikan kepada masyarakat karena masih 

banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya tilang elektronik ini. dari indicator 

sumber daya, dalam pemilihan persnolel baik yang di instansi maupun yang ada 

dilapangan, pemilihan personel juga sesuai dengan peraturan yang berlaku apalagi 

sekarang sudah berlaku kembali tilang manual, karena tilang elektronik tidak dapat 

menjangkau semua pelanggaran yang ada.  Pada indicator disposisi dan stuktur 

birokrasi sudah tercapai baik dalam hal penerapan tilang elektronik dan SOP yang 

berlaku tentang tilang elektronik. Maka dari itu, Ditlantas Polda Aceh harus melakukan 

perbaikan pada penerapan tilang elektronik dan serangkaian prosesnya dari segala 

aspek demi tercapainya keselamatan pengendara, kelancaran dalam berkendara, 

keamanan dan keteriban dalam berlalu lintas di jalan raya
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4.3.2. Faktor Hambatan Dalam Implementasi Kebijakan Sistem Tilang 

Elektronik di Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Aceh 

 

Dari hasil wawancara yang ditemukan bahwa ada beberapa factor 

hambatan yang mempengaruhi peelaksanaan tilang elektronik di Kota 

Banda Aceh: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal salah satu diantaranya penyebab terhambatnya tilang 

elektronik. Terhambatnya tilang elektronik karena disebabkan kurangnya 

dana operasional untuk pengadaan kamera CCTV ETLE yang di 

berlakukan di Aceh karena tidak semua pemasangan kamera cctv 

dipasangangkan pada traffic light yang tersebar di Kota Banda Aceh. 

Aceh hanya ada lima yang aktif menindak pelanggar lalu lintas, 

adapun kamera CCTV lainnya hanya sebagai kamera monitoring. Hal 

tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya pelanggar lalu lintas, karena 

penegakan hukum yang kurang merata serta keterbatasan sarana dapat 

mempengaruhi kondisi lalu lintas. 

2. Factor Ekternal 

Factor ekternal dalam penerapan tilang elektronik itu 

disebabkan oleh kelalaian masyarakat tidak mematuhi ranbu lalu 

lintas. berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, masyarakat 
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sudah mengetahui adanya tilang elektronik tetapi masi tidak 

menyeluruh karena tidak semua masyarakat mengetahui akan adanya 

tilang elektronik. Misalnya seperti melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat agar setiap individu mengetahui dan memahami tentang 

ETLE. Karena ada bebebapa masyarakat ada yang tidak tersampaikan 

sosialisasinya kepada masyarakat sehingga mengetahui tentang 

adanya system tilang elektronik. Hal ini dilakukan agar tidak 

pelanggaran menurun dan kedisiplinan masyarakan dan kesadaran 

dalam berkendara menjadi lebih baik.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan   

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang dilakukan peine iliti meinge inai 

Imple imeintasi Ke ibijakan Sisteim Tilang E ileiktronik di Direiktorat Lalu Lintas 

(Ditlantas) Polda Ace ih, maka peine iliti dapat meinarik keisimpulan: 

1. Implementasi tilang elektronik oleh Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda 

Aceh sudah cukup efektf. Namun dalam pelaksanaannya tilang elektronik tidak 

bisa menjangkau semua para pelanggar lalu lintas. Masyarakat masih bisa 

mengakali seperti penutupan nomor polisi. Ini tidak bisa dipantau oleh kamera 

tilang elektronik dan tidak bisa diketahui pajaknya mati atau tidak. 

2. Hambatan yang terjadi saat pelaksanaan tilang elektronik ini masih banyaknya 

masyarakat yang melangar rambu lalu lintas. Seperti tidak memakai helm, 

menerobos lampu merah, dan tidak memakai seatbelt karena masih kurangnya 

kesadaran dalam diri masyarakat dalam mematuhi rambu lalu lintas. Masih 

kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Ditlantas Polda Aceh kepada 

masyarakat karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tilang 

elektronik dan bagaimana cara penilangganya. 

5.2. Saran  

Be irdasarkan ke isimpulan di atas, maka pe ineiliti meimbeirikan beibe irapa 

saran, yaitu: 
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1. Pe irlu adanya sosialisasi yang ge incar ke ipada masyarakat dalam meimatuhi 

pe iraturan rambu lalu lintas agar teirhindarnya dari ke iceilakaan yang be irakibat 

fatal. seirta adanya pe imbeiritahuan leiwat me idia social seperti Instagram, twitter, 

dan lain sebagainya. Selanjutnya melalui me idia ceitak seperti baliho, poster-

poster yang tersebar di jalan agar dikeitahui oleih masyarakat teintang adanya 

pe inilangan eile iktronik atau diseibut de ingan E iTLE i (E ile ictronik Traffic Law 

E inforceime intt).  

2. Pihak keipolisian harus beike irja sama deingan dinas teirkait dalam meinye ibarkan 

teintang adanya pe inilangan me ilalui kameira cctv, tidak hanya pihak ke ipolisian 

saja, masyarakat juga harus be irpartisipasi dalam meimatui rambu lalu lintas 

kareina deingan be igitu bisa meiminimalkan keice ilakaan yang dialami oleih para 

pe inge indara roda dua maupun roda eimpat di jalan.   

3. Masih kurangnya pemasangan kamera tilang elektronik di setiap lampu merah 

dan penerapan tilang elektronik ini masih di khususkan untuk ibu kota Provinsi 

Aceh saja, tidak tersedia di semua Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Aceh. 

Ini disebabkan karena masih terbatasnya anggaran untuk penerapan tilang 

elektronik di Provinsi Aceh. Untuk itu diharapkan kepada Polda Aceh untuk 

memaksimalkan pemasangan kamera cctv di setiap traffic light yang ada di 

seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh agar pelanggaran lalu lintas dapat 

mengatasi pelanggaran lalu lintas dan bisa memaksimalkan penerapan dari 

tilang elektronik ini.
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Lampiran 5. Draf Wawancara 

Staff  Subdit Gakkum Direktorat Lalu Lintas Polda Aceh  

1. Bagaimanakah penyaluran komunikasi pada implementasi tilang elektronik di 

Kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana kejelasan komunikasi yang disampaikan dalam implementasi tilang 

elektrronik di Kota Banda Aceh? 

3. Apakah komunikasi yang diberikan kepada petugas sudah konsisten dalam 

implementasi tilang elektronik di Kota Banda Aceh? 

4. Apakah staff untuk implementasi tilang elektronik di Kota Banda Aceh Sudah 

Memadai? 

5. Apakah informasi dalam implementasi tilang elektronik sudah terlaksana 

dengan baik? 

6. Apakah wewenang yang diberikan sudah terlaksana dengan baik? 

7. Apakah pengangkatan dan permilihan personel sudah sesuai? Dan disposisi 

siapa yang saja yang terlibat? 

8. Apakah insentif bisa mengatasi sikap pelaksana dengan baik? 

9. Apakah struktur birokrasinya sudah sesuai SOP yang berlaku? SOP apa saja 

yang ada dan apa bentuknya? 

10. Apakah implementasi tilang elektronik sudah terfragmentasi dengan baik? 

11. Apa sajakah hambatan yang ditemukan dari factor internal saat implementasi 

tilang elektronik di Kota Banda Aceh? 

12. Apa sajakah hambatan yang ditemukan dari factor eksternal saat implementasi 

tilang elektronik di Kota Banda Aceh?  

Pengguna kendaraan yang terjaring ETLE 

1. Apa yang Bapak/Ibu/Saudara ketahui tentang sistem ETLE? 

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah melanggar lalu lintas dan terjaring ETLE? 
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3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara tentang penerapan ETLE di Kota 

Banda Aceh?  

4. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pelaksanaan ETLE sudah tepat sasaran? 

5. Dari mana Bapak/Ibu/Saudara memperoleh informasi mengenai ETLE? 

Apakah dari sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Kepolisian? 

6. Apakah tujuan dari sistem ETLE program ETLE sudah tercapai ? 

7. Apakah masyarakat memperoleh manfaat dari program ETLE? 

8. Apakah setelah diterapkan sistem ETLE, apakah lalu lintas menjadi lebih 

tertib? 
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